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Barang siapa yang bertakwa kepada Allah SWT niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya. Dan dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.
Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah SWT akan mencukupkan

keperluannya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh Allah SWT

telah mengadakan keperluan bagi setiap sesuatu. (Q.S At-Thalag:2-3)
(Kementerian Agama RI, 28:2-3, 2007, Hal. 558)
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Abstrak

Safriani Aisyah, 2021. Hubungan Over Protective Parenting Dengan Self Adaptation
Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang 2021/2022.
Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Kata Kunci : Over protective parenting, self adaptation.

Orang tua Dbertanggung jawab memenuhi kebutuhan anak guna
mengembangkan keseluruhan eksistensi anak, kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan
biologis maupun kebutuhan psikologis seperti rasa aman, dikasihi, dimengerti sebagai
anak, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang kearah harmonis. Tapi banyak
sekali orang tua yang dengan sengaja maupun tidak sengaja berperilaku over
protective. Akibatnya anak merasa ruang lingkupnya terbatas, merasa terkekang dan
tidak boleh mengambil keputusan sendiri, sehingga anak mengalami masalah dalam
penyesuaian diri. Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalah yang dapat ditarik
adalah bagaimana tingkat perilaku over protective parenting, bagaimana tingkat self
adaptation remaja, adakah hubungan over protective parenting dengan self
adaptation remaja.

Adapun tujuan dari dilaksanakan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat
perilaku over protective parenting, untuk mengetahui tingkat self adaptation remaja,
dan untuk membuktikan adanya hubungan over protective parenting dengan self
adaptation remaja.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, dengan populasi
siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang tahun ajaran 2021/2022,
ukuran sampel 118 siswa. Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah semua siswa
kelas 1,2 dan 3. Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random
sampling. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku over protective
parenting dan variabel terikatnya self adaptation. Metode pengambilan data
menggunakan skala psikologi.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan korelasi product
moment, komputasi dengan menggunakan bantuan komputer program statistical
program for social sciences (SPSS) versi 23 for windows. Hasil analisis data
diperoleh koefisien korelasi antara perilaku over protective parenting dengan Self
adaptation sebesar (rxy) -0,451>0,050. Hasil penelitian menunjukkan over protective
parenting dalam kategori sedang dan self adaptation dalam kategori rendah. Dari
hasil analisis data dapat disimpulkan ada hubungan negatif yang signifikan antara
perilaku over protective parenting dengan self adaptation remaja, dengan demikian
hipotesis yang diajukan terbukti. Dengan demikian maknanya adalah semakin rendah
variabel over protective parenting (X) maka semakin rendah variabel self adaptation
(Y), begitu juga sebaliknya.
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Abstract

Safriani Aisyah, 2021. The Relationship Over Protective Parenting with Self
Adaptation of Students at Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara
Tangerang 2021/2022. Thesis. Faculty of Psychology, Islamic State University
of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Keywords: Over protective parenting, self adaptation.

Parents are responsible for meeting the child's needs in order to develop the
child's overall existence, these needs include biological needs as well as
psychological needs such as a sense of security, to be loved, to be understood as a
child, so that children can grow and develop in a harmonious direction. But there are
so many parents who intentionally or unintentionally behave overprotectively. As a
result, children feel limited in scope, feel constrained and cannot make their own
decisions, so that children experience problems in adjusting. Based on this
description, the formulation of the problem that can be drawn is how the level of
over-protective parenting behavior is, how is the level of adolescent self-adaptation,
is there a relationship between over-protective parenting and adolescent self-
adaptation.

The purpose of this research is to determine the level of overprotective
parenting behavior, to determine the level of adolescent self-adaptation, and to prove
the relationship between overprotective parenting and adolescent self-adaptation.

This research is a correlational quantitative study, with a student population of
Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang in the academic year
2021/2022, a sample size of 118 students. The students who became the research
subjects were all students in grades 1,2 and 3. Sampling used a stratified random
sampling technique. The independent variable in this study is the behavior of over
protective parenting and the dependent variable is self adaptation. The data collection
method used a psychological scale.

The data obtained were analyzed using product moment correlation,
computing using a computer-assisted statistical program program for social sciences
(SPSS) version 23 for windows. The results of data analysis showed that the
correlation coefficient between over protective parenting behavior and self adaptation
was (rxy) -0.451>0.050. The results showed that over protective parenting was in the
medium category and self adaptation was in the low category. From the results of
data analysis, it can be concluded that there is a significant negative relationship
between overprotective parenting behavior and adolescent self-adaptation, thus the
proposed hypothesis is proven.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi orangtua, anak adalah anugerah dan sekaligus ujian sebagai
anugrah yang harus disyukuri (Hidayah R. , Psikologi Pengasuhan Anak,
2009, p. 1). Ketika anak hadir di tengah-tengah keluarga orang tua pasti
menginginkan anaknya dapat berkembang secara normal, sehingga orang tua
mempunyai cara tersendiri dalam memperlakukan anak. Ada orang tua yang
bersikap memberikan kebebasan kepada anak dengan alasan supaya anak bisa
mengembangkan potensi pada dirinya. Ada pula orang tua yang memberi
kebebasan kepada anak tapi tetap memberikan kontrol, dan ada pula orang tua
yang bersikap melindungi anak secara berlebihan dengan memberikan
perlindungan terhadap gangguan dan bahaya fisik maupun psikologis, sampai
anak tidak mencapai kebebasan atau selalu tergantung pada orang tua,
perilaku orang tua tersebut disebut dengan over protective parenting, dengan
alasan agar anak tidak mengalami celaka, dan karena anak belum bisa berfikir
secara logis maka perlu ada perlindungan yang ekstra. Kebiasaan orang tua
tersebut akan memberikan hambatan dalam menjalankan tugas-tugas
perkembangannya (Coenegracht, 2018, p. 459).

Hasil survei Pusat Inteligensia Kesehatan Kemenkes menyatakan,
mayoritas anak Indonesia berpikiran negatif yang dikategorikan sebagai pola

pikir tidak sehat. Sebanyak 80% dari 3.000 responden menggambarkan cara



berpikir negative atau mental block. Hal ini merupakan salah satu bentuk
kegagalan pertumbuhan otak dari kecil. Gunawan juga menyatakan bahwa
sebuah kondisi pikiran yang dipenuhi hal negatif merupakan bentuk akibat
dari tercemarnya otak atas ulah orang tuanya. Orang tua pemarah mampu
mempengaruhi secara langsung kesehatan otak anak, dan hal ini mampu
mengakibatkan otak anak menjadi menyusut. Apabila kondisi tersebut
dibiarkan secara terus-menerus, maka akan menghambat perkembangan otak
anak secara normal (Jojon, 2017, p. 529).

Project Director bidang Cultural Intelligence dari Lembaga Riset
Flaminggo Singapura, Preeti Varma menjelaskan bahwa tren yang berlaku
pada saat ini adalah orang tua yang memiliki pola asuh modern. Sehingga
mengakibatkan perubahan sikap orang tua yang mana seringkali bertindak
over protective kepada anaknya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kota besar
di Negara-negara ASEAN, misalnya Jakarta. Banyak orang tua yang
melarang anaknya untuk bermain di luar rumah karena takut bahwa anaknya
akan terkena polusi udara atau pengaruh buruk dari lingkungan sosialnya.
(Sulaiman, 2014, p. website)

Perilaku orang tua kepada anak memegang peranan yang besar dalam
perkembangan anak pada masa mendatang, karena pada masa anak-anak
merupakan periode kritis yang menjadi dasar bagi berhasil tidaknya
menjalankan tugas perkembangan selanjutnya. Pertama kali seorang anak
bergaul adalah dengan orang tua, sehingga perilaku orang tua kepada anak

menjadi penentu bagi perkembangan anak, baik perkembangan fisik maupun



psikisnya. Perilaku orang tua yang over protective di mana orang tua terlalu
banyak melindungi dan menghindarkan anak mereka dari macam-macam
kesulitan sehari-hari dan selalu menolongnya, pada umumnya anak menjadi
tidak mampu mandiri, tidak percaya dengan kemampuannya, merasa ruang
lingkupnya terbatas dan tidak dapat bertanggung jawab terhadap
keputusannya sehingga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri.
Sekarang ini banyak sekali ditemui orang tua yang memberikan apa saja yang
diinginkan anak mereka, tapi tidak memberikan tanggungjawab kepada anak
mereka, maka seorang remaja yang mendapatkan pemeliharaan yang
berlebihan dan serba mudah akan mendapat kesukaran dalam self adaptation
dengan keadaan diluar rumah (Kartono, Psikologi Remaja, 2000, p. 71).
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh (Agung S. &., 1994, p.
192) bahwa kebiasaan orang tua yang selalu memanjakan anak, maka anak
tidak bisa mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan, pada umumnya
anak menjadi tidak mampu mandiri, tidak percaya dengan kemampuannya,
dan merasa ruang lingkupnya terbatas. Seorang remaja yang orang tuanya
over protective jarang mengalami konflik, karena sering mendapat
perlindungan dari orang tuanya, dengan situasi tersebut maka remaja kurang
mendapat kesempatan untuk mempelajari macam-macam tata cara atau sopan
santun pergaulan di lingkungannya, maka wajar saja jika remaja mengalami
masalah dalam menyesuaikan diri. Perilaku over protective orang tua
merupakan kecenderungan dari pihak orang tua untuk melindungi anak secara

berlebihan, dengan memberikan perlindungan terhadap gangguan dan bahaya



fisik maupun psikologis, sampai sebegitu jauh sehingga anak tidak mencapai
kebebasan atau selalu tergantung pada orang tua.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fifi Febiola & lzzati
tentang Pola Asuh Over Protective Terhadap Perkembangan Sosial Anak di
TK Islam Khaira Ummah Ikur Koto Kec. Koto Tangah Kota Padang, dari
hasil analisis deskriptif menyatakan bahwa orang tua memberikan pola asuh
yang cenderung over protective terhadap anaknya. Hal itu ditunjukan dengan
adanya bentuk perlindungan berlebih yang diberikan orang tua keada anaknya
(Izzati F. F., 2019).

Sedangkan hasil penelitian Jojon, Tavip D. Wahyuni di wilayah SDN
Tlogomas 1 Kecamatan Lowokwaru Malang dari 36 responden hamper
setengahnya menerapkan pola asuh over protective tergolong tinggi yaitu 17
responden (47,22%), sebagian kecil 6 (22,22%) responden pola asuh over
protective parenting tergolong sangat tinggi dan 11 (30,56%) responden pola
asuh over protective tergolong rendah. (Jojon, 2017, p. 532)

Yusuf menjelaskan bahwa aspek perilaku over protective parenting
adalah kontak yang berlebih kepada anak, perawatan atau pemberian bantuan
kepada anak yang terus-menerus, mengawasi kegiatan anak secara berlebihan
dan memecahkan masalah anak (Yusuf S. , 2005, p. 49)

Berdasarkan hasil informasi dari guru bimbingan dan konseling Ibu
Suhaebah “Sebagian orang tua siswa yang over protective kepada anaknya,
hal ini ditandai dengan bentuk pemanjaan kepada sang anak, misalnya orang

tua yang sibuk bekerja dan tidak sempat mengurusi anaknya, atau ibu-ibu



yang yang overaktif dan merasa kehidupannya penuh dengan kemewahan
yang mana memanjakan secara berlebihan anaknya dengan uang, barang-
barang mewah misalnya: motor dengan keluaran terbaru, perhiasan dan
macam-macam kesenangan yang berlebihan, perlindungan yang berlebih,
misalnya saat pihak sekolah menginformasikan kepada orang tua mengenai
pelanggaran yang dilakukan siswa di sekolah respon orang tua malah
membantah dan menutupi kesalahan yang dilakukan anak mereka, serta
perilaku over protective orang tua yang ditunjukkan dengan kontrol yang
berlebihan, orang tua sangat aktif menanyakan kondisi anak mereka baik
menghubungi pihak sekolah atupun sering menghubungi ketika anak sedang
di sekolah” (Hasil Wawancara, Suhaebah, Sabtu, 20 Maret 2021, Pukul
11.00). Dari penjelasan diatas merupakan bentuk dari adanya sikap dan
perilaku over protective orang tua kepada anak sebagai wujud kasih sayang
yang berlebihan, sehingga membuat anak kurang fokus dan aktif dalam
melakukan belajar-mengajar, bahkan hal ini mampu memicu terjadinya
bullying di sekolah sehingga anak akan merasa tidak diterima dalam
lingkungannya.

Salah satu potensi yang harus dimiliki oleh seorang individu supaya
dapat diterima di lingkungan dan dapat berkembang sebagaimana mestinya
adalah ia harus mampu menyesuaikan diri di lingkungannya. Self adaptation
adalah kemampuan individu untuk membuat hubungan yang memuaskan
antara orang dan lingkungan. Mencakup semua pengaruh kemungkinan dan

kekuatan yang melingkungi individu, yang dapat mempengaruhi kegiatannya



untuk mencapai ketenangan jiwa dan raga dalam kehidupan (Sobur, 2003, p.

527). Lingkungan di sini salah satunya adalah lingkungan sosial di mana

individu hidup, termasuk anggota-anggotanya, adat kebiasaannya dan

peraturan-peraturan yang mengatur hubungan masing-masing individu
dengan individu lain.

Self adaptation dipengaruhi oleh banyak faktor, secara garis besar
faktor-faktor penyesuaian diri tersebut dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu, faktor internal dan eksternal (Soeparwoto, 2004, pp. 157-159).

1. Faktor internal meliputi: faktor motif, faktor konsep diri remaja, faktor
persepsi remaja, faktor sikap remaja, faktor intelegensi, minat dan
kepribadian.

2. Faktor eksternal meliputi: faktor keluarga terutama pola asuh orang tua,
faktor kondisi sekolah, faktor kelompok sebaya, faktor prasangka sosial,

faktor hukum dan norma sosial.

Sebagai generasi yang akan menjadi tumpuan, masalah self adaptation
remaja merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian, karena self
adaptation merupakan salah satu kunci kesuksesan seorang individu baik di
sekolah maupun di masyarakat. Seorang individu dituntut bisa menyesuaikan
diri terutama pada masa remaja, karena pada masa ini individu mulai
berinteraksi dengan lingkup yang lebih luas. Masa remaja, yaitu suatu masa
yang berada di antara masa anak-anak dengan masa dewasa. Menurut
Havighurst dalam buku (Hurlock, 1994, p. 206) remaja merupakan usia yang

berlangsung antara tiga belas tahun sampai enam belas tahun (yang disebut



dengan remaja awal) dan usia antara enam belas tahun atau tujuh belas tahun

sampai delapan belas tahun (yang disebut dengan remaja akhir).

Masa remaja merupakan periode kritis yang menjadi dasar bagi
berhasil tidaknya menjalankan tugas perkembangan selanjutnya. Pada masa
ini remaja mengemban tugas-tugas perkembangan untuk mencapai jati diri,
kemandirian emosional, kematangan hubungan sosial dan persiapan untuk
meniti karir. Pada masa ini juga disebut periode perubahan, baik perubahan
perilaku maupun perubahan fisik. Pada periode perubahan ini remaja mulai
dituntut dapat berperan di lingkungan, bagi sebagian remaja hal ini dapat
menimbulkan masalah baru, sehingga ada yang menyebut masa ini adalah
masa bermasalah. Kebanyakan remaja sering sulit mengatasi masalahnya, hal
ini sering disebabkan karena selama masa anak-anak sebagian besar
masalahnya diselesaikan oleh orang tua, sehingga remaja tidak

berpengalaman mengatasinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi self adaptation remaja
sebagaimana dijelaskan oleh (Gunarsa, 1989, p. 216) adalah perilaku orang
tua kepada remaja, jika orang tua over protective, terlalu melindungi, selalu
memenuhi keinginan dan kebutuhan secara berlebihan akan melemahkan
daya juang dan ketabahannya dalam mengatasi rintangan, dalam arti orang
tua selalu menghindarkan anak dari frustasi. Frustasi atau tidak tercapainya
pemuasan kebutuhan maupun tertundanya pemuasan kebutuhan dapat
mempertinggi daya tahan terhadap frustasi dan menambah ketekunan remaja

dalam mengatasi hambatan perkembangan. Daya tahan terhadap frustasi akan



menguatkan remaja dalam usaha penyesuaian diri. Sedangkan Self Adaptation
menurut (Andriyani, 2016, hal. 1-13) adalah upaya yang dilakukan individu
agar bisa merespon dan memberikan sebuah reaksi berbagai tuntutan internal

dan eksternal.

Manifestasi seorang remaja yang kurang bisa penyesuaian diri dapat
dilihat, antara lain gelisah dan tidak bisa tenang mendengarkan pelajaran,
jarang bergaul dengan teman sebayanya, bahkan mungkin pula ia akan
berusaha menjauhkan diri dari pergaulan, di lingkungan sekolah kelihatan
bodoh, pemalas suka mengganggu kawan-kawannya, tidak mau tunduk pada
peraturan di sekolah (Daradjat, 1983, p. 74). Masih banyak lagi bentuk
penyesuaian diri yang kurang baik, misalnya merasa tertekan untuk
menempatkan diri yang sebenarnya, ditempat umum merasa pemalu, penakut,
tidak suka bergaul, keras kepala, sering melamun, karena kenyataan yang
tidak tertahankan kemudian menempatkan diri dalam khayalan sebagaimana

yang diinginkan dan lain sebagainya.

Siswa MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang tahun ajaran 2021/2022
yang usianya berkisar antara 12 sampai 15 tahun, usia yang termasuk masa
remaja dan pada masa-masa itu remaja mulai bersosialisasi dengan lingkup
yang lebih luas dibanding lingkup sebelumnya, untuk bergabung dengan
lingkup yang lebih luas remaja dituntut mempunyai keterampilan dalam
melakukan penyesuaian diri. Jika seorang remaja tidak bisa melakukan
penyesuaian diri secara positif maka remaja akan melakukan penyesuaian diri

yang salah. Seorang remaja yang mengalami masalah dalam penyesuaian diri



bisa menghambat perkembangan remaja, menghambat kreativitasnya dalam

mengisi masa remaja dan kurang maksimal dalam berprestasi di sekolah.

Disamping itu, latar belakang orang tua siswa yakni berpendidikan
rendah dan tingkat religiusitas juga rendah. Berdasarkan data yang diperoleh,
mayoritas orang tua siswa hanya sampai pada tingkat Sekolah Dasar hingga
Sekolah Menengah Pertama. Untuk orang tua dengan tingkat pendidikan

Sekolah Menengah atas hanya sebesar 25%.

Kebanyakan orang tua siswa hanya mengejar pekerjaan dan uang, agar
kebutuhan dan keinginan anak dapat tercukupi dengan baik. Selain itu, faktor
lingkungan yang dekat dengan ibukota membuat lingkungan disana tergolong
bebas. Banyak anak perantau yang sejak kecil sudah berdagang, atau anak
punk dan juga anak dalam pergaulan bebas yang mabuk-mabukan atau
pemakai barang-barang yang dilarang, hal ini membuat orang tua semakin
protective atau melindungi anaknya dari dunia luar. Sehingga, orang tua
melarang anak untuk bergaul dengan teman-teman yang ada di lingkungan
sekitar rumah dan juga selalu mengawasi setiap kegiatan yang anak lakukan

baik di rumah, sekolah maupun di lingkungan luar.

Orang tua yang melakukan pola asuh over protective, hanya percaya
bahwa sekolah adalah tempat yang baik bagi anak untuk belajar dan bergaul
dengan teman. Akan tetapi dengan terbatasnya ruang kebebasan anak, maka
anak akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan yang baru

atau di sekolah. Berdasarkan uraian mengenai perilaku over protective



parenting dengan self adaption remaja, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut “Hubungan Over Protective Parenting dengan Self Adaptation
Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang Tahun Pelajaran

2021/2022”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat perilaku over protective parenting?
2. Bagaimana tingkat self adaptation remaja?
3. Adakah hubungan over protective parenting dengan self adaptation

remaja?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkat perilaku over protective parenting.
2. Untuk mengetahui tingkat self adaptation remaja.
3. Untuk mengetahui hubungan over protective parenting dengan self
adaptation remaja
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah kajian
pengetahuan bidang psikologi, terutama dalam hal pola asuh over

protective parenting dengan self adaption remaja.
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2. Manfaat praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna bagi orang tua agar mampu mendidik, memberikan contoh yang
baik agar anak mampu berkembang serta beradaptasi dalam lingkungan
sekitarnya dan bagi pihak sekolah diharapkan mampu mengasah
kemampuan siswa dalam kecerdasan sosialnya sehingga siswa dapat

menyesuaikan diri dengan baik pada lingkungannya.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Self Adaptation
1. Pengertian Self Adaptation (Penyesuaian Diri)

Setiap individu pasti menginginkan dirinya dapat diterima di
lingkungannya dengan baik, tapi kadang apa yang ada dalam angan-angan
tidak sesuai dengan kenyataan, seringkali individu mengalami kendala
dalam melakukan penyesuaian diri, agar dapat diterima oleh
lingkungannya maka harus mampu mengadakan penyesuaian diri. Dalam
istilah psikologi, penyesuaian diri disebut juga dengan self adaptation
atau adjustment yang berarti suatu proses untuk mencari titik temu antara
kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan (Davidoff, 1991). Self
adaptation bisa disebut sebagai adjustment atau menurut bahasa adalah
penyesuaian diri atau penyesuaian pribadi (Mursidi, 2019, hal. 651-657).

Self adaptation adalah suatu proses dimana individu berusaha
untuk mengatasi dan menguasai berbagai kebutuhan dalam diri,
ketegangan, perasaan frustasi dan konflik secara mandiri dengan tujuan
untuk mendapatkan keharmonisan dan Kkeselarasan antara tuntutan
lingkungan dan individu (Schneiders, 1960, hal. 64). Sedangkan self
adaptation menurut (Calhoun, 1995, p. 14) didefinisikan sebagai interaksi

yang kontinyu dengan diri sendiri, yaitu apa yang telah ada pada diri
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sendiri, tubuh, perilaku, pemikiran serta perasaan, dengan orang lain dan
dengan lingkungan.

Hurlock menyampaikan bahwa penyesuaian diri merupakan subjek
yang mampu menyesuaikan diri kepada umum atau kelompoknya dan
orang tersebut memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan,
berarti orang tersebut diterima oleh kelompok dan lingkungannya
sebagaiamana penyesuaian diri dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
akademik (Gunarsa S. D., 2004, p. 93; Hidayah, Mu'awanah, & Zamhari,
Learning Worship as a Way to Improve Students' Discipline, Motivation,
and Achievement at School, 2021, p. 292). Sedangkan menurut (Gunarsa
S. D., 2004, p. 95), penyesuaian diri adalah faktor yang penting bagi
kehidupan manusia. Sehingga penyesuaian diri dalam hidup harus
dilakukan supaya terjadi keseimbangan dan tidak ada tekanan yang dapat
mengganggu suatu dimensi kehidupan.

Penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai suatau proses yang
mencakup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan
individu agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal,
ketegangan, frustasi, konflik serta untuk menghasilkan kualitas
keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia
luar atau tempat dimana individu itu berasal (Asrori, 2006, p. 175).

Self adaptation dapat diartikan sebagai penguasaan, yaitu memiliki
kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi respon-respon

sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala macam konflik,
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kesulitan dan frustasi-frustasi secara efisien sebagaimana pada
permasalahan emosional seperti frustasi, merasa tertekan, mengalami
konflik internal dan eksternal, bahkan bisa menjerumus pada perilaku
negative seperti narkoba, perkelahian, perkelahian antar remaja (Agung S.
d., 1994, p. 183; Hidayah R. , Kecerdasan Emosi Sebagai Faktor Penting
Keberhasilan Siswa Belajar di Sekolah, 2013, p. 16). Menurut (Sobur,
2003, p. 527) self adaptation adalah kemampuan untuk membuat
hubungan yang memuaskan antara orang dan lingkungan. Mencakup
semua pengaruh kemungkinan dan kekuatan yang melingkungi individu,
yang dapat mempengaruhi kegiatannya untuk mencapai ketenangan jiwa
dan raga dalam kehidupan. Lingkungan di sini salah satunya adalah
lingkungan sosial di mana individu hidup, termasuk anggota-anggotanya,
adat kebiasan dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan masing-
masing individu dengan individu lain. Sedangkan menurut Andi Mappiare
bahwa self adaptation merupakan suatu usaha yang dilakukan agar dapat
diterima oleh kelompok dengan jalan mengikuti kemauan kelompoknya
(Mappiare, 1982, p. 168). Seorang individu dalam melakukan
penyesuaian diri lebih banyak mengabaikan kepentingan pribadi demi
kepentingan kelompok agar tidak dikucilkan oleh kelompoknya.

Maka, kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas adalah, self
adaptation merupakan interaksi yang kontinyu dengan diri sendiri, orang
lain dan lingkungan, mencakup kemampuan untuk membuat rencana dan

mengorganisasikan respon-respon dengan tujuan agar dapat mengatasi
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konflik secara efisien, sehingga mempunyai ketenangan jiwa dan raga,
mampu membuat hubungan yang memuaskan baik dengan diri sendiri,
orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Pemilihan teori diatas karena
memiliki kesamaan dengan variabel yang akan diteliti dan memiliki
kesesuaian dengan gambaran data yang ada di lapangan.
Indikator Self Adaptation
Indikator self adaptation sangat ditentukan oleh proses terjadinya
penyesuaian diri. Selama proses terjadinya penyesuaian diri sering
menghadapi rintangan-rintangan, baik dari dalam diri sendiri maupun dari
luar dirinya. Meskipun ada rintangan, individu dapat melakukan
penyesuaian diri secara positif, namun ada pula individu yang melakukan
penyesuaian yang negatif.
a. Self adaptation secara positif
self adaptation secara positif pada dasarnya merupakan gejala
perkembangan yang sehat, penyesuaian diri yang sehat menurut
(Soeparwoto, 2004, pp. 106-162) ditandai dengan:
1) Kemampuan menerima dan memahami diri sebagaimana adanya.
2) Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan diluar
dirinya secara objektif.
3) Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi, kemampuan yang

ada pada dirinya dan kenyataan objektif diluar dirinya.
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4)

5)
6)
7)

8)

atas:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Memiliki perasaan aman yang memadai. Tidak lagi dihantui oleh
rasa cemas ataupun ketakutan dalam hidupnya serta tidak mudah
dikecewakan oleh keadaan sekitarnya.

Rasa hormat pada sesama dan mampu bertindak toleran.

Bersifat terbuka dan sanggup menerima umpan balik.

Memiliki kestabilan psikologis terutama kestabilan emosi.
Mampu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, serta selaras
dengan hak dan kewajibannya.

Menurut Rumini dan Sundari, self adaptation yang positif terdiri

Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional.
Tidak menunjukkan adanya mekanisme psikologis.
Tidak adanya frustasi pribadi.

Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri.
Mampu dalam belajar.

Menghargai pengalaman.

Bersikap realistis dan objektif.

Individu dikatakan berhasil dalam melakukan self adaptation

apabila dapat memenuhi kebutuhannya dengan cara-cara yang wajar

atau apabila diterima oleh lingkungannya tanpa merugikan atau

mengganggu lingkungan. Bisa menerima dan menilai lingkungan

secara objektif dan mampu bertindak sesuia dengan kemampuan yang

ada pada dirinya. (Rumini, 2004, p. 68)
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b. Self adaptation secara negatif

Kegagalan dalam melakukan self adaptation secara positif dapat

mengakibatkan remaja melakukan penyesuaian diri yang salah, yaitu

penyesuaian diri negatif. Penyesuaian diri negatif dilakukan untuk

memecahkan ketidak seimbangan oleh karena adanya suatu persoalan

(Meichati, 1983, pp. 42-44). self adaptation yang negatif antara lain:

1)

2)

3)

4)

Melamun. Karena kenyataan yang tidak tertahankan, menempatkan
diri dalam khayal sebagaimana yang diinginkan.

Rasionalisasi. Menutupi kesalahan dengan alasan yang masuk akal
untuk membenarkan tindakannya.

Regresi-Fiksasi. Regresi yaitu, kembali pada tingkah laku yang
semodel dengan tingkat perkembangan yang lebih awal. Fiksasi
yaitu, menetap pada tingkat perkembangan yang memberikan
keamanan, karena takut menghadapi taraf berikutnya yang lebih
meragukan keamanannya.

Introyeksi—Proyeksi. Introyeksi yaitu, mengenakan pendapat orang
lain yang dipandang baik kepada dirinya seolah-olah itu
pendapatnya. Proyeksi yaitu, melemparkan sebab kegagalan dirinya
kepada pihak lain untuk mencari alasan yang dapat diterima,
misalnya seorang murid tidak lulus mengatakan gurunya membenci

dirinya.
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5)

6)

7)

8)

Represi-Supresi. Represi yaitu, melupakan sesuatu dengan tidak
disadari melalui kata-kata yang terloncat secara tidak sadar. Supresi
yaitu, dengan sengaja melupakan sesuatu yang tidak diinginkan.
Konversi. Mempersangat keadaan sakit untuk menghindari suatu
tugas yang tidak disukai.

Menarik diri. Merasa tertekan untuk menampakkan diri yang
sebenarnya kepada orang lain, ditempat umum pemalu, penakut
tidak suka bergaul, dan lain sebagainya.

Mengecam. Menunjukkan kekurangan, kesalahan, kelemahan
orang lain, untuk menempatkan dirinya pada keadaan yang lebih

baik dari yang dikecam.

Self adaptation yang salah dalam taraf yang ringan hanya terjadi

kecenderungan saja, menurut (Rumini, 2004, p. 68) penyesuaian diri yang

salah terdiri atas:

a. Reaksi bertahan diri atau defense reaction

Suatu usaha bahwa dirinya tidak mengalami kegagalan, meski

sebenarnya mengalami kegagalan. Bentuk reaksi bertahan antara lain:

1)

2)

3)

Rasionalisasi, yaitu usaha bertahan dengan mencari alasan yang
masuk akal.

Represi, yaitu usaha menekan atau melupakan hal yang tidak
menyenangkan.

Proyeksi, yaitu usaha memantulkan kesalahan kepihak lain dengan

alasan yang diterima.

18



b. Reaksi menyerang atau agresive reaction

Suatu usaha untuk menutupi kegagalan atau tidak mau

menyadari kegagalan dengan tingkah laku yang bersifat menyerang.

Reaksi yang muncul antara lain berupa:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Senang membenarkan diri sendiri.

Senang mengganggu orang lain.

Menggertak dengan ucapan atau perbuatan.
Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka.
Menunjukkan sikap merusak.

Keras kepala.

Balas dendam.

Marah secara sadis.

c. Reaksi melarikan diri atau escape reaction

Usaha melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalan,

reaksi itu antara lain berbentuk:

1)
2)
3)

4)

Banyak tidur.
Minum minuman keras.
Pecandu ganja, narkotik.

Regresi atau kembali pada tingkat perkembangan yang lalu.

Dapat disimpulkan bahwa kegagalan dalam melakukan self

adaptation secara positif dapat mengakibatkan seseorang melakukan

penyesuaian diri yang salah, penyesuaian diri yang salah ditandai dengan

berbagai bentuk, antara lain melamun, rasionalisasi, menarik diri,
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mengecam, keras kepala, sering mengganggu orang lain dan lain-lain.
Secara garis besar dapat disimpulkan, ada tiga bentuk reaksi dalam
penyesuaian diri yang salah, yaitu reaksi bertahan, reaksi menyerang dan

reaksi melarikan diri.

3. Aspek-aspek Self Adaptation

Menurut (Schneiders, 1960, hal. 96) bahwa terdapat beberapa
aspek self adaptation, yaitu: kemampuan individu untuk menerima
keadaan dirinya, keharmonisan dengan lingkungan, kemampuan
mengatasi ketegangan. Disamping itu, Hendrarno berpendapat bahwa
aspek penyesuaian diri ada dua, yaitu: penyesuaian pada diri sendiri dan
penyesuaian sosio kultural. Penyesuaian pribadi adalah apabila individu
mampu memahami dan menerima keadaan diri, baik kelebihan atau
kekurangan sehingga dapat mencapai keseimbangan pribadi. Penyesuaian
sosio kultural dimaksudkan individu yang melakukan penyesuaian diri
dengan orang lain atau masyarakat. Penyesuaian diri akan efektif bila
saling terbuka, saling menghargai, mengetahui kelebihan dan kekurang
diri, harmonis, mampu menerima dan melaksanakan norma masyarakat
(Hendrarno, 1987, p. 11).

Sebagai makhluk sosial, moralitas sangat penting dalam kehidupan
dan memfasilitasi interaksi sosial lingkungannya seorang individu harus
memiliki kemampuan agar mampu mengadakan penyesuaian diri
(Hidayah R. , Students Self-Adjustment, Self-Control, and Morality,

2021, p. 174). Mula-mula individu hanya mengenal dan bersosialisasi
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dengan anggota keluarganya, lingkup yang kedua adalah teman sebaya,

kemudian menuju lingkup yang makin lama makin luas. Setiap memasuki

lingkup yang baru pasti mempunyai norma, ciri dan kebiasaan yang
berbeda.

Terhadap hal-hal tersebut seorang individu dituntut memiliki
kemampuan yang mampu mendukung. Hal-hal pribadi yang membuat
individu diterima dalam kelompoknya menurut (Mappiare, 1982, p. 170)
menyangkut:

a. Penampilan (performance) dan perbuatan meliputi antara lain;
tampang yang baik atau paling tidak rapi serta aktif dalam urusan-
urusan kelompok.

b. Kemampuan pikir antara lain meliputi; mempunyai inspirasi, banyak
memikirkan kepentingan kelompok dan mengemukakan kepentingan
kelompok.

c. Sikap, sifat, perasaan antara lain meliputi; bersikap sopan,
memperhatikan orang lain, penyabar atau dapat menahan amarah jika
dalam keadaan yang tidak menyenangkan dirinya, suka
menyumbangkan pengetahuanya pada orang lain terutama anggota
kelompok yang bersangkutan.

d. Pribadi, meliputi; jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan
suka menjalankan pekerjaannya, mentaati peraturan-peraturan
kelompok, mampu menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai

situasi dan pergaulan sosial.
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e. Aspek lain meliputi; pemurah atau tidak pelit atau tidak Kikir, suka

bekerjasama dan suka membantu anggota kelompok.

Di dalam buku (Pramadi, 1996, p. 240) terdapat empat aspek yang

dikemukakan oleh Albert & Emmons dalam penyesuaian diri, yaitu:

a. Aspek self knowledge dan self insight, yaitu kemampuan mengenal
kelebihan dan kekurangan diri. Kemampuan ini harus ditunjukkan
dengan dengan emosional insight, yaitu kesadaran diri akan
kelemahan yang didukung oleh sikap yang sehat terhadap kelemahan
tersebut.

b. Aspek self objectivity dan self acceptance, apabila individu telah
mengenal dirinya, ia bersikap objektif pada kekurangan maupun
kelebihan, sehingga lebih bersikap realistik yang kemudian mengarah
pada penerimaan diri.

c. Aspek self development dan self control, kendali diri berarti
mengarahkan diri, regulasi pada impuls-impuls, pemikiran-pemikiran,
kebiasaan, emosi, sikap dan tingkah laku yang sesuai. Kendali diri
bisa mengembangkan kepribadian ke arah kematangan, sehingga
kegagalan dapat diatasi dengan matang.

d. Aspek satisfaction, adanya rasa puas terhadap segala sesuatu yang
telah dilakukan, menganggap segala sesuatu merupakan suatu
pengalaman dan bila keinginannya terpenuhi maka ia akan merasakan

suatu kepuasan dalam dirinya.
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Aspek self adaptation yang dikemukakan oleh (Albert, 2002, hal.
Trans. Buditjahya, 96) dapat menyesuaikan diri dengan keadaan diri
sendiri maupun dengan orang lain yang berada di lingkungan sosialnya.

Sehingga hal ini akan lebih mudah dalam melakukan self adaptation.

Aspek-aspek self adaptation menurut (Veronika, Utami, &
Kristiyani, 1998, p. 97) agar seseorang dapat melakukan self adaptation

maka harus terpenuhi aspek-aspek sebagai berikut, yaitu:

a. Kesadaran selektif, yaitu kesadaran mengenai proses mental sendiri
dan kesadaran mengenai eksistensi diri sendiri.

b. Kemampuan toleransi, yaitu pengertian dan penerimaan keadaan diri
walaupun sebenarnya tidak sesuai keinginan.

c. Integrasi kepribadian, yaitu organisasi diri, sistem sifat yang
menyusun kepribadian dalam satu kesatuan yang harmonis dan
menghasilkan daya penyesuaian yang efektif.

d. Harga diri, yaitu penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang
berasal dari interaksi dengan lingkungan berdasarkan aspek-aspek
penerimaan, perlakukan, dan penghargaan orang terhadap dirinya.

e. Aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk memenuhi diri sendiri dengan
menggunakan kemampuan secara maksimum keterampilan dan
potensi. Semakin banyak ciri-ciri di atas dimiliki oleh seorang remaja
maka remaja akan diterima oleh kelompoknya, ciri tersebut meliputi
kemampuan mengenal dan memahami diri apa adanya, punya

kemampuan menerima dan menilai lingkungan secara objektif,
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bertindak sesuai dengan potensi, rasa hormat pada sesama dan mampu
bertindak toleran. Sebaliknya semakin banyak ciri-ciri di atas tidak
dipunyai semakin terabaikan atau kurang diterima dalam

kelompoknya.

Hal-hal pribadi yang membuat seorang remaja ditolak oleh

kelompoknya menurut (Mappiare, 1982, p. 172) yaitu:

a. Penampilan (performance) dan perbuatan antara lain meliputi;
penampilan yang tidak rapi, sering menantang, malu-malu dan senang
menyendiri.

b. Kemampuan pikir meliputi; bodoh sekali, atau sering disebut tolol.

c. Sikap, sifat meliputi; suka melanggar norma dan nilai-nilai kelompok,
suka menguasai anak lain, suka curiga dan suka memaksakan
kemauan sendiri.

d. Ciri-ciri lain, faktor rumah yang jauh dari tempat teman kelompok.
Seseorang yang memiliki penampilan yang kurang menarik atau tidak
rapi, kelihatan bodoh, tidak bisa mengikuti norma kelompok dan
semau sendiri maka sangat memungkinkan akan ditolak oleh
kelompoknya, artinya bisa menghambat individu dalam proses
penyesuaian diri.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Adaptation
Self adaptation merupakan tugas perkembangan di setiap rentang
kehidupan, meski seseorang telah dewasa tetap melakukan penyesuaian

diri, sekalipun orang dewasa yang telah mempunyai pengalaman, telah
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menikah, dan telah bekerja tetap melakukan penyesuaian diri, yaitu

penyesuaian dengan peran-perannya tersebut.

Self adaptation dipengaruhi oleh banyak faktor, secara garis besar

faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri menurut (Soeparwoto,

2004, pp. 157-159) dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, faktor

internal dan eksternal.

a.

Faktor internal meliputi:

Faktor motif, yaitu motif-motif sosial seperti motif berafiliasi, motif

berprestasi dan motif mendominasi.

1) Faktor konsep diri remaja, yaitu bagaimana remaja memandang
dirinya sendiri, baik dari aspek fisik, psikologis sosial maupun
aspek akademik. Remaja dengan konsep diri tinggi akan lebih
memiliki kemampuan untuk melakukan penyesuaian diri yang
menyenangkan dibanding remaja dengan konsep diri rendah,
pesimis, ataupun kurang yakin terhadap dirinya.

2) Faktor persepsi remaja, yaitu pengamatan dan penilaian remaja
terhadap objek, peristiwa dan kehidupan, baik melalui proses
kognisi maupun afeksi untuk membentuk konsep tentang objek
tertentu.

3) Faktor sikap remaja yaitu kecenderungan remaja untuk berperilaku
positif atau negatif. Remaja yang bersikap positif terhadap segala

sesuatu yang dihadapi akan lebih memiliki peluang untuk
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melakukan penyesuaian diri yang baik dari pada remaja yang

sering bersikap negatif.

4) Faktor intelegensi dan minat, intelegensi merupakan modal untuk

5)

menalar, menganalisis, sehingga dapat menjadi dasar dalam
melakukan penyesuaian diri. Ditambah faktor minat, pengaruhnya
akan lebih nyata, bila remaja telah memiliki minat terhadap
sesuatu, maka proses penyesuaian diri akan lebih cepat.

Faktor kepribadian, pada prinsipnya tipe kepribadian ekstrovert
akan lebih lentur dan dinamis, sehingga lebih mudah melakukan

penyesuaian diri.

. Faktor eksternal meliputi:

1)

2)

3)

Faktor keluarga terutama pola asuh orang tua. Pada dasarnya pola
asuh demokratis dengan suasana keterbukaan akan lebih
memberikan peluang bagi remaja untuk melakukan proses
penyesuaian diri secara efektif.

Faktor kondisi sekolah. Kondisi sekolah yang sehat akan
memberikan landasan kepada remaja untuk dapat bertindak dalam
penyesuaian diri secara harmonis.

Faktor kelompok sebaya. Hampir setiap remaja memiliki teman-
teman sebaya dalam bentuk kelompok. Kelompok teman sebaya
ini adalah sangat menguntungkan perkembangan proses

penyesuaian diri remaja.
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4) Faktor prasangka sosial. Adanya kecenderungan sebagian
masyarakat yang menaruh prasangka terhadap para remaja,
misalnya memberi label remaja negatif, nakal, sukar diatur, suka
menentang orang tua, dan lain-lain, prasangka semacam itu jelas
akan menjadi kendala dalam proses penyesuaian diri remaja.

5) Faktor hukum dan norma sosial. Bila suatu masyarakat benar-
benar konsekuen menegakkan hukum dan norma-norma yang

berlaku maka akan memunculkan individu-individu yang baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi self adaptation, yaitu faktor
internal maupun eksternal memegang andil yang besar dalam penyesuaian
diri seorang individu, agar seorang individu dapat melakukan penyesuaian
diri secara positif maka harus terpenuhi faktor-faktornya, baik internal
yang mencakup bidang-bidang seperti kondisi fisik, perkembangan dan
kedewasaan, keadaan mental dalam hal konsepsi diri, persepsi, kecerdasan,
minat dan bakat. Serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga-
masyarakat, lingkungan sekolah, pola asuh seseorang, norma-norma sosial,
dan adat istiadat masyarakat serta budaya yang berlaku (Hidayah R. ,

Students Self-Adjustment, Self-Control, and Morality, 2021, pp. 177-178).

Secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu
primer terhadap self adaptation, penentu berarti faktor yang mendukung,
mempengaruhi atau menimbulkan efek pada proses penyesuaian diri.
Secara sekunder proses self adaptation ditentukan oleh faktor-faktor yang

menentukan kepribadian itu sendiri baik dari internal maupun eksternal.
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Penentu self adaptation identik dengan faktor-faktor yang mengatur
perkembangan dan terbentuknya pribadi secara bertahap. Penentu-penentu
self adaptation menurut (Agung S. d., 1994, p. 188) dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

a. Kondisi-kondisi fisik, termasuk didalamnya keturunan, konstitusi
fisik, susunan saraf, kelenjar, sistem otak, kesehatan, penyakit dan
sebagainya.

b. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual,
sosial, moral dan emosi.

c. Penentu psikologis,  termasuk  didalamnya, pengalaman,
pengkondisian, penentuan diri (self-determination), frustasi dan
konflik.

d. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan lingkungan.

e. Penentu kultural.

(Gunarsa, 1989, p. 94) berpendapat bahwa faktor yang

mempengaruhi keberhasilan self adaptation antara lain:

a. Tergantung dimana individu dibesarkan, yang dimaksud disini adalah
kehidupan didalam keluarga. Misalnya bila seorang dibesarkan secara
acuh tak acuh oleh orang tuanya, seringkali memperlihatkan sikap dan
perasaan kurang peduli dengan orang lain.

b. Kesulitan lain terjadi karena seseorang kurang memperoleh model

yang baik di rumah terutama dari orang tuanya.
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Pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi self
adaptation yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa self
adaptation dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal
adalah faktor yang secara potensial sudah ada, sudah dimiliki oleh
seseorang sejak lahir dan faktor ini turut memberikan pengaruh pada
penyesuaian diri individu, antara lain motif, sikap, persepsi, konsep diri,
intelegensi, kepribadian, dll. Faktor yang kedua yaitu faktor eksternal,
faktor diluar diri seseorang yaitu lingkungan hidupnya dimana seseorang
dibesarkan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya

dan lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

5. Bentuk-bentuk Self Adaptation
Tidak semua individu berhasil dalam self adaptation dan banyak
rintangannya, baik dari dalam maupun luar. Beberapa individu ada yang
dapat melakukan penyesuaian diri secara positif, namun ada pula yang
melakukan self adaptation yang salah (Hartinah, 2008, hal. 186). Dalam
melakukan penyesuaian diri secara positif, individu akan melakukan
dengan berbagai macam bentuk (Rohmah, 2017, hal. 18-20), yaitu:
a. Penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung
Individu secara langsung menghadapi masalahnya dengan
mengemukakan alasan-alasannya, misalnya seorang remaja yang
hamil sebelum menikah akan menghadapinya secara langsung dan
berusaha mengemukakan segala alasan pada orang tuanya.

b. Penyesuaian dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan)
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Individu mencari berbagai cara untuk mampu menyesuaikan diri
dengan situasinya saat itu sebagai suatu pengalaman misalnya seorang
peserta didik yang merasa kurang mampu dalam mengerjakan tugas
membuat makalah akan mencari bahan dalam upaya menyelesaikan
tugas tersebut, dengan membaca buku, konsultasi, diskusi.
Penyesuaian dengan trial and error atau coba-coba

Individu melakukan tindakan coba-coba dalam menghadapi
masalah, jika menguntungkan akan dilanjutkan dan jika gagal maka
akan dihentikan, dimana dalam hal ini pemikirannya tidak berperan
dibandingkan dengan cara eksplorasi misalnya seorang pengusaha
mengadakan spekulasi untuk meningkatkan usahanya.

. Penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti)

Jika individu merasa gagal dalam menghadapi masalah maka ia
akan mencari pengganti untuk memperoleh atau bisa menyesuaikan
diri dalam masalah tersebut misalnya gagal berpacaran secara fisik, ia
akan berfantasi tentang seorang gadis idaman.

Penyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri

Individu mencoba menggali kemampuan yang ada dalam dirinya
dan kemudian dikembangkannya sehingga mampu membantunya
untuk menyesuaikan diri.

Penyesuaian dengan belajar
Individu memperoleh banyak pengetahuan melalui belajar dan

keterampilan yang dapat membantunya menyesuaikan diri misalnya
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seorang guru akan berusaha belajar tentang berbagai ilmu
pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan profesionalismenya
g. Penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri
Penyesuaian diri akan lebih berhasil jika disertai dengan
kemampuan memilih tindakan yang tepat dan pengendalian diri secara
tepat. misalnya seorang peserta didik akan berusaha memilih tindakan
mana yang harus dilakukan pada ujian
h. Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat
Tindakan yang dilakukan diambil berdasarkan perencanaan yang
cermat, dan keputusan diambil setelah dipertimbangkan dari berbagai

segi (dari segi untung dan ruginya).

B. Over Protective Parenting
1. Pengertian Over Protective Parenting

Keluarga terutama orang tua merupakan wadah pengembangan
pribadi anggota keluarga terutama anak-anak atau remaja yang sedang
mengalami perubahan fisik dan psikis, dengan demikian kedudukan orang
tua sangat fundamental bagi perkembangan anak. Orang tua berkewajiban
untuk menyediakan fasilitas dan sarana kepada anak-anak mereka untuk
mengenal dunia luar secara luas. Orang tua seringkali beranggapan telah
memberikan yang terbaik bagi anak-anak mereka dan orang tua juga
sering mengira bahwa anak yang baik adalah anak yang patuh dan

menurut tanpa membantah sedikitpun.
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Sebagai individu yang sedang mengalami pertumbuhan, seorang
anak terutama yang sedang memasuki masa remaja sangat memerlukan
strategi dan cara orang tua merawat, mendidik serta membesarkan anak
yang terbaik dengan kasih sayang yang tidak berlebihan agar
perkembangannya mengarah secara positif (Hidayah R. , Meningkatkan
Pola Pengasuhan Otoritatif melalui Program Excellent Parenting, 2021, p.
205). Bentuk perilaku orang tua yang kurang menguntungkan dalam
perkembangan seperti perilaku orang tua yang selalu memanjakan dengan
memenuhi segala keinginan dan terlalu melindungi akan mengakibatkan
anak tidak bisa mandiri, selalu dalam keragu-raguan dan tidak percaya
pada kemampuan (Kartono, Psikologi Remaja, 2000, p. 199)

Over protective parenting merupakan kecenderungan dari pihak
orang tua untuk melindungi anak secara berlebihan, dengan memberikan
perlindungan terhadap gangguan dan bahaya fisik maupun psikologis,
sampai sebegitu jauh sehingga anak tidak mencapai kebebasan atau selalu
tergantung pada orang tua (Chaplin, 2000, p. 348). Menurut Mappiare,
over protective parenting merupakan cara orang tua mendidik anak
dengan terlalu melindungi, kurang memberi kesempatan kepada anak
untuk mengurusi keperluan-keperluannya sendiri, membuat rencana,
menyusun alternatif, mengambil keputusan sendiri serta bertanggung
jawab tehadap keputusannya. Over protective parenting merupakan

bentuk perhatian orang tua kepada anak terhadap segala gerak dan tingkah
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laku yang selalu dipantau secara berlebihan sampai-sampai ia tidak bebas
melakukan yang sebenarnya ingin ia lakukan. (Mappiare, 1982, p. 37)

Sedangkan menurut Kartono, over protective merupakan kasih
sayang orang tua yang berlebihan kepada anak, pada umumnya oleh orang
tua anak terlalu banyak dilindungi, ditolong dan dihindarkan dari
kesulitan-kesulitan kecil setiap harinya (Kartono, Psikologi Abnormal
Dan Abnormalitas Seksual, 1989, p. 199). Over protective merupakan
perlakuan orang tua yang terlalu banyak melindungi aktifitas-aktifitas
anaknya, orang tua cenderung mencegah anak-anaknya melakukan
pekerjaan yang sebenarnya belum tentu membahayakan (Gunarsa, 1989,
p. 184).

Perilaku over protective parenting di mana selalu melindungi
remaja terhadap gangguan fisik maupun psikologis secara berlebihan,
kurang memberi kesempatan kepada remaja untuk membuat rencana,
menyusun alternatif, mengurus keperluan-keperluannya sendiri dan
mengambil keputusan. Orangtua menghindarkan remaja dari kesulitan-
kesulitan kecil setiap hari, mencegah remaja melakukan pekerjaan yang
sebenarnya belum tentu membahayakan, orang tua memberikan kontrol
secara berlebihan sehingga remaja tidak bebas melakukan tindakan yang
sebenarnya ingin dilakukan (Musthofa M. E., 2020, p. 69)

Perilaku orang tua yang overprotective adalah sebuah kontak yang
berlebihan dengan anak-anak mulai dari perawatan atau bantuan kepada

anak terus menerus, mengawasi aktivitas anak secara berlebihan (A.

33



Andari, 2018, p. 41). Ada orang tua yang memberikan kebebasan
kepada anak apapun yang dikehendaki anak diberikan dan ada juga orang
tua yang terlalu berlebihan terlalu berhati-hati hal ini disebut dengan
over protective parenting (Maya, 2020, p. 47).

Maka, dapat disimpulkan bahwa over protective merupakan
kecenderungan orang tua untuk melindungi anak terhadap gangguan fisik
maupun psikologis secara berlebihan, kurang memberi kesempatan
kepada anak untuk membuat rencana, menyusun alternatif, mengurus
keperluan keperluannya sendiri dan mengambil keputusan. Orang tua
menghindarkan anak dari kesulitan-kesulitan kecil setiap hari, mencegah
anak melakukan pekerjaan yang sebenarnya belum tentu membahayakan,
orang tua memberikan kontrol secara berlebihan sehingga anak tidak
bebas melakukan tindakan yang sebenarnya ingin dilakukan. Pemilihan
teori diatas karena memiliki kesamaan dengan variabel yang akan diteliti
dan memiliki kesesuaian dengan gambaran data yang ada di lapangan.
Indikator Over Protective Parenting

Kebiasaan orang tua yang selalu memberikan perlindungan kepada
anak secara berlebihan akan menyebabkan perubahan pada perilaku anak,
sehingga anak kurang mampu mempertanggungjawabkan tindakan yang
dilakukan dan dapat mengurangi kemandirian dan percaya diri anak
(Musthofa M. E., 2020, hal. 252). Menurut (Desi Harlina, 2017, p. 2)

terdapat tiga ciri-ciri perilaku over protective parenting, yaitu:
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a. Memberikan perlindungan yang berlebihan agar anak terhindar dari
berbagai macam kesulitan yakni dengan memberikan bantuan serta
perlindungan terhadap gangguan fisik dan psikisnya,

b. Control atau pengawasan yang berlebihan pada anak, dengan
memantau segala gerak-gerik tingkah laku sehingga anak tidak cukup
memiliki ruang kebebasan untuk melakukan apa yang diinginkan,

c. Melakukan pencegahan terhadap kemandirian dengan mencegah anak
dalam melakukan pekerjaan yang bisa dilakukan dan sebenarnya
belum tentu atau sama sekali tidak membahayakan sang anak.

3. Aspek-aspek Over Protective Parenting
Perilaku over protective parenting merupakan salah satu bentuk
pola asuh orang tua yang memberikan perlindungan secara berlebihan
kepada anak, sehingga anak sulit untuk menentukan jalan hidup yang
akan dipilihnya. Dasar over protective parenting memiliki aspek-aspek
sebagai berikut: terlalu berhati-hati pada anak, khawatir akan keselamatan
anak, khawatir akan kesehatan anak dan khawatir akan kegagalan anak

secara berlebihan (Baumrind, 1973, hal. 3).

Sedangkan menurut (Zabda, 1981, p. 98), ada tiga aspek perilaku
over protective parenting, yaitu:
a. Memberikan perlindungan yang berlebih
Melindungi anak dengan berbagai cara agar terhindar dari

berbagai kesulitan. Dengan memberikan perlindungan terhadap
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gangguan dan bahaya fisik maupun psikologis, sampai anak tidak
mencapai kebebasan.
b. Kontrol atau pengawasan yang berlebih
Segala sesuatu yang dilakukan diawasi secara ekstra, karena
orang tua takut anak mereka melakukan perbuatan yang
membahayakan dan mendapat celaka. Orang tua selalu memantau
segala gerak dan tingkah laku sampai-sampai tidak bebas melakukan
yang sebenarnya ingin dilakukan.
c. Pencegahan terhadap kemandirian
Membiarkan dan membolehkan anak mereka berbuat
sekehendak hati, tidak membiasakan akan ketertiban, kepatuhan,
peraturan, kebiasaan-kebiasaan baik lainnya dan orang tua
cenderung mencegah anak-anaknya melakukan pekerjaan yang bisa

dilakukan dan sebenarnya belum tentu atau tidak membahayakan.

Di dalam buku (Yusuf S. , 2005, hal. 49) mengatakan bahwa

perilaku over protective terdiri dari empat aspek, yaitu:

a. Kontak yang berlebih kepada anak, orang tua menginginkan selalu
dekat dengan anak.

b. Perawatan atau pemberian bantuan kepada anak yang terus-menerus,
meskipun anak sudah mampu merawat dirinya sendiri orang tua
tetap membantu.

c. Mengawasi kegiatan anak secara berlebihan, orang tua senantiasa

mengawasi aktifitas-aktifitas yang dilakukan anak.
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d. Memecahkan masalah anak, orang tua tidak membiasakan anak agar
belajar memecahkan masalah, selalu membantu memecahkan
masalah-masalah pribadi anak, meskipun masalah yang dialami bisa
diatasi sendiri oleh anak Berdasar pendapat diatas dapat disimpulkan
aspek perilaku over protective, yaitu: kontak yang berlebihan kepada
anak, perawatan atau pemberian bantuan secara terus menerus,
kontrol atau pengawasan terhadap aktifitas-aktifitas yang dilakukan
dan selalu pemecahan masalah-masalah anak meskipun anak bisa
mengatasi sendiri.

4. Faktor-faktor Perilaku Over Protective Parenting

Setiap orang tua pasti pernah merasakan cemas terhadap anak-
anaknya, tapi tiap orang tua pasti berbeda-beda tingkat kecemasannya,
ada orang tua yang mencemaskan anaknya tanpa ada alasan, sehingga ia
sangat hati-hati dalam memperlakukan anak-anaknya, tidak ingin anaknya
mengalami celaka sedikitpun, maka orang tua memberikan perlindungan
yang ekstra pada anaknya. Sejumlah orang tua membentengi anak-
anaknya dengan tembok “tidak™, jangan lakukan itu, jangan lakukan ini.
Dalam batas-batas tertentu yaitu memberikan kasih sayang tapi tetap
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengurusi keperluan-
keperluannya sendiri, membuat rencana, menyusun alternatif, mengambil
keputusan sendiri serta bertanggung jawab terhadap keputusannya
memang diperlukan, tapi jika orang tua terlalu melindungi membuat

remaja menjadi tertutup dan terhambat dalam perkembangan.
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Ketika individu memasuki masa remaja merupakan masa antara
anak-anak dengan dewasa, pada masa ini kebanyakan orang tua belum
berubah dalam memberikan perlakuan, remaja masih diperlakukan seperti
anak-anak, remaja tidak banyak memperoleh kesempatan untuk
menentukan tindakan yang mereka inginkan (Meichati, 1983, p. 49),
banyak hal yang seharusnya sudah tidak perlu dibantu oleh orang tua, tapi
orang tua masih ikut andil bagian dalam melakukan. Ada pula ayah dan
ibu yang didorong oleh rasa bersalah atau berdosa, misalnya pejabat-
pejabat yang ambisius yang tidak sempat mengurusi anaknya, atau ibu-ibu
yang overactive berjuang dalam organisasi-organisasi tertentu yang
memanjakan secara berlebihan anaknya dengan uang, barang-barang
mewah misalnya; mobil, motor perhiasan dan macam-macam kesenangan
yang berlebihan (Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas
Seksual, 1989, p. 199).

Menurut Purwanto (Purwanto, 1993, p. 110) hal-hal yang dapat
menyebabkan orang tua memberikan perlindungan yang berlebihan
kepada anak-anak mereka antara lain:

a. Karena ketakutan yang berlebihan dari orang tua akan bahaya yang
mungkin mengancam anak mereka. Dalam hal yang demikian orang
tua akan selalu berusaha melindungi anaknya dari segala sesuatu
yang mengandung bahaya.

b. Keinginan yang tidak disadari untuk selalu menolong dan

memudahkan kehidupan anak mereka.
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c. Karena orang tua takut akan kesukaran, segan bersusah-susah ingin
mudahnya dan enaknya saja. Orang tua takut kalau-kalau anak
mereka bertingkah atau membandel dan terus merengek jika
kehendaknya tidak dituruti.

d. Karena kurangnya pengetahuan orang tua. Kebanyakan orang tua,
baik yang tidak terpelajar sekalipun mengetahui apa yang dibolehkan
dan apa yang harus dilarang, orang tua tidak mengetahui bahwa anak
mereka harus dibiasakan akan ketertiban, berlaku menurut peraturan-

peraturan yang baik untuk bekal hidupnya nanti dalam masyarakat.

Berdasar pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
banyak hal atau alasan mengapa orang tua berperilaku over protective,
antara lain orang tua kurang menyadari bahwa pemberian perlakuan
kepada anak harus berubah sesuai dengan usianya, orang tua terlalu
khawatir bila anaknya mengalami celaka sehingga cenderung
melindungi, orang tua merasa bersalah bila tidak bisa menuruti kehendak
anak dan orang tua kurang mengetahui bahwa anak mereka harus
dibiasakan akan ketertiban, berlaku menurut peraturan-peraturan yang

baik untuk bekal hidupnya nanti dalam masyarakat.

5. Bentuk-bentuk Over Protective Parenting
Banyak orang beranggapan bahwa perilaku over protective hanya
dilakukan orang kaya, banyak orang beranggapan demikian karena orang
tua memanjakan anak-anak mereka dengan fasilitas barang-barang

mewah. Orang tua memiliki peran paling besar untuk mempengaruhi anak
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pada saat anak peka terhadap pengaruh luar, serta mengajarkannya agar

selaras dengan keinginannya sendiri (Musthofa M. E., 2020, hal. 246).

Di keluarga yang kurang mampu banyak orang tua yang
memanjakan anak-anak mereka, tapi dalam bentuk yang lain. Bentuk
perilaku over protective menurut (Purwanto, 1993, p. 108) antara lain:

a. Melindungi anak mereka dengan seribu satu macam pemeliharaan dan
menyingkirkan segala kesulitan baginya.

b. Menuruti segala keinginan, orang tua selalu menuruti apa saja yang
menjadi kehendak dan keinginan biarpun akan merugikan atau
mengganggu kesehatan dituruti saja.

c. Orang tua membiarkan dan membolehkan anak mereka berbuat
sekehendak hati, tidak membiasakan dia akan ketertiban, kepatuhan,

peraturan dan kebiasaan-kebiasaan baik lainnya.

Memanjakan anak merupakan bentuk pembodohan kepada anak,
orang tua jaman sekarang banyak yang memberikan kepada anaknya apa
saja yang diinginkan, tapi tidak memberikan tanggungjawab kepadanya,
akibatnya anak tidak mendapat kesempatan untuk belajar berbuat sendiri,
mengambil keputusan, menjadi sangat (Surakhmad, 1982, p. 20).
Perilaku over protective orang tua umumnya ditunjukkan dengan ketiga
macam hal diatas, yaitu melindungi anak dengan berbagai cara, menuruti
segala keinginan, dan tidak membiasakan anak dengan ketertiban, tapi
ada pula bentuk perilaku over protective ditunjukkan dengan salah satu

cara diatas.
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Perilaku over protective parenting dapat berdampak kurang
menguntungkan bagi perkembangan anak, anak yang mendapatkan kasih
sayang secara berlebihan, terlalu dilindungi dan dihindarkan dari macam-
macam kesulitan hidup sehari-hari maka anak akan tampak lemah hati
jika jauh dari orang tua, menjadi penakut, mental dan kemampuannya
menjadi rapuh, sangat egois, tidak tahan terhadap bantahan dan kritik dan
tidak sanggup menghadapi frustasi hidup (Kartono, Psikologi Remaja,
2000, p. 71). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Yusuf (Yusuf,
Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 2005, p. 49) bahwa perilaku
over protective parenting dapat mengakibatkan anak merasa tidak aman
jika jauh dari orang tua, dengki, sangat tergantung atau tidak mampu
mandiri, lemah hati, kurang mampu mengendalikan emosi, kurang
percaya diri, suka bertengkar, sulit dalam bergaul dan lain-lain, hal
tersebut dikarenakan anak sering dibantu orang tua dalam berbagai hal

dan tidak dibiasakan bisa mandiri.

C. Hubungan Over Protecive Parenting Dengan Self Adaptation dalam
Perspektif Islam
1. Self Adaptation dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi
1) Sampel Teks Psikologi
Self adaptation adalah suatu proses dimana individu

berusaha untuk mengatasi dan menguasai berbagai kebutuhan
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dalam diri, ketegangan, perasaan frustasi dan konflik secara
mandiri dengan tujuan untuk mendapatkan keharmonisan dan
keselarasan antara tuntutan lingkungan dan individu
(Schneiders, 1960, hal. 64). Penyesuaian diri disebut dengan
self adaptation yang berarti suatu proses untuk mencari titik
temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan
(Davidoff, 1991).

Self adaptation menurut (Calhoun, 1995, p. 14)
didefinisikan sebagai interaksi yang kontinyu dengan diri
sendiri, yaitu apa yang telah ada pada diri sendiri, tubuh,
perilaku, pemikiran serta perasaan, dengan orang lain dan
dengan lingkungan. Self adaptation bisa juga disebut sebagai
adjustment atau menurut bahasa adalah penyesuaian diri atau
penyesuaian pribadi (Mursidi, 2019, hal. 651-657).

Hurlock dalam (Gunarsa S. D., 2004, p. 93) bahwa
penyesuaian diri merupakan subjek yang mampu menyesuaikan
diri kepada umum atau kelompoknya dan orang tersebut
memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan,
berarti orang tersebut diterima oleh kelompok dan
lingkungannya. Sedangkan menurut (Gunarsa S. D., 2004, p.
95), penyesuaian diri adalah faktor yang penting bagi

kehidupan manusia. Sehingga penyesuaian diri dalam hidup
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harus dilakukan supaya terjadi keseimbangan dan tidak ada
tekanan yang dapat mengganggu suatu dimensi kehidupan.

Penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai suatu proses
yang mencakup respon-respon mental dan perilaku yang
diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi
kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik
serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan
dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau tempat
dimana individu itu berasal (Asrori, 2006, p. 175).

Self adaptation  diartikan sebagai penguasaan, yaitu
memiliki  kemampuan untuk membuat rencana dan
mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa
mengatasi segala macam konflik, kesulitan dan frustasi-frustasi
secara efisien (Agung S. d., 1994, p. 183).

Menurut (Sobur, 2003, p. 527) self adaptation adalah
kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan antara
orang dan lingkungan. Mencakup semua pengaruh
kemungkinan dan kekuatan yang melingkungi individu, yang
dapat mempengaruhi kegiatannya untuk mencapai ketenangan
jiwa dan raga dalam kehidupan. Lingkungan di sini salah
satunya adalah lingkungan sosial di mana individu hidup,

termasuk anggota-anggotanya, adat kebiasan dan peraturan-
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peraturan yang mengatur hubungan masing-masing individu
dengan individu lain.

Andi Mappiare bahwa self adaptation merupakan suatu
usaha yang dilakukan agar dapat diterima oleh kelompok
dengan jalan mengikuti kemauan kelompoknya (Mappiare,
1982, p. 168). Penyesuaian diri adalah kemampuan individu
dalam memenuhi salah satu kebutuhan psikologis dan mampu
menerima dirinya serta mampu menikmati hidupnya tanpa jenis
konflik dan mampu menerima kegiatan sosial serta mau ikut
berpartisipasi dalam kegiatan sosial di dalam lingkungan
sekitarnya (Khatib S. A., 2012).

Penyesuaian diri merupakan reaksi terhadap tuntutan
internal dan eksternal. Tuntutan internal adalah tuntutan yang
berupa dorongan yang timbul dari dalam, baik yang bersifat
fisik maupun sosial, misalnya kecintaan dan sebagainya.
Sedangkan tuntutan eksternal adalah yang berasal dari luar
individu, baik yang bersifat fisik maupun sosial, misalnya
keadaan iklim, lingkungan alam dan masyarakat (Hirzati, 2021,
p. 32).

Penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis yang
bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi
hubungan yang lebih sesuai antara diri sendiri dengan

lingkungannya (Mu'tadin, 2002, hal. 68). Sedangkan menurut
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(Khatib S. A., 2012, hal. 161) mendefinisikan bahwa
penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam memenuhi
salah satu kebutuhan psikologis dan mampu menerima diri
sendiri serta mampu menikmati hidupnya tanpa jenis konflik
dan mampu menerima kegiatan sosial serta mau ikut
berpartisipasi dalam kegiatan sosial di dalam lingkungan
sekitarnya.
2) Pola Teks Psikologi Self Adaptation

Gambar 2.1
Pola Teks Psikologi Self Adaptation

Actor Audience
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-
Reaction 0
Respon
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Action
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Proses /\
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Reguler Irreguler | ‘ |
Kognitif Afekti Psikomotorik
Aktivitas Efek Tujuan
Verbal Non Verbal / )
Fisik Psikis Direct Indirect
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3) Analisis Komponen Self Adaptation

Tabel 2.1
Analisis komponen Self Adaptation
No. | Komponen | Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Individu, manusia, seseorang, roh
Small group Terdiri dari 2-3 individu
Big group Populasi, terdiri dari 3 - tak terbatas
2. | Aktivitas Verbal Interaksi
Non verbal Tindakan, membuat pilihan,
pencapaian, membangun diri,
3. | Aspek Kognitif Menyebutkan, menggambarkan,
menjelaskan
Afektif Membuat keputusan
Psikomotorik | Aksi, gerakan tubuh, perilaku
4. | Proses Reguler Terencana atau teratur
Irreguler Tidak terencana atau reflex
5. | Faktor Internal Dalam diri, individu
Eksternal Keluarga, masyarakat, lingkungan
6. | Audien Kelompok Memiliki  kesadaran  anggota,
interaksi, mempunyai tujuan.
Kerumunan Tidak terarah dan bisa dimana saja.
Massa Tidak saling mengenal namun

memiliki tujuan yang sama




Publik Memiliki tujuan yang sama dan
issue yang sama
7. | Tujuan Direct Dapat atasi konflik
Indirect Tidak dapat mengatasi masalah
8. | Norma Sosial Pedoman perilaku yang sudah ada
dalam kelompok masyarakat
Adat Nilai-nilai yang bersifat turun-
temurun pada suatu daerah tertentu
Agama Aturan  atau  kaidah  sebagai
pedoman hidup yang berasal dari
Tuhan
9. | Efek Fisik (+) kesehatan
(-) sakit badan
Psikis (+) ketenangan jiwa, kedamaian
(-) ketegangan, frustasi, konflik,
stress, depresi

Berdasarkan tabel diatas bahwa Self Adaptation memiliki beberapa

komponen yaitu: Aktor, aktivitas, aspek, proses, faktor, audien, tujuan,

norma dan efek. Di dalam komponen tersebut terdapat kategori dan

masing-masing deskripsi yang sudah dijelaskan dalam tabel diatas.
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4) Peta Konsep Teks Psikologi Self Adaptation

Bagan 2.1
Peta Konsep Teks Psikologi Self Adaptation
Individu — Individu
Small group |—>| Kelompok
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Aktor / \ \
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Kerumunan }—> Tidak terarah
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) Sosial \ > Masyarakat
Adat A
Norma / > Turun-temurun
N
’ Agama J™| Oleh sang Pencipta
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5) Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan
a) Secara general
Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam

berinteraksi yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk membuat rencana dengan tujuan agar
dapat mengatasi konflik sehingga mampu membuat
hubungan yang memuaskan baik dengan diri sendiri
maupun orang lain.

b) Secara particular

Penyesuaian diri adalah penguasaan, yaitu memiliki
kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan secara
terencana dan dapat mengorganisasikan respon, sehingga
bisa mengatasi ketegangan, kesulitan, frustasi dan stress
secara efisien dan efektif.
b. Telaah Teks Al-Qur’an
1) Sampel Teks Al-Qur’an

Penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamik terus

menerus yang mencakup respon mental dan tingkah laku dalam

mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam diri individu, sehingga

tercapai tingkat keselarasan atau harmoni antara dari dalam diri

dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana individu

tinggal.
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Penyesuaian diri terdiri dari beberapa aspek. Berikut ini
beberapa ayat menyebutkan tentang aspek-aspek tersebut:
Kematangan emosional mencakup aspek-aspek; kemantapan
suasana kehidupan emosional, kemantapan suasana kehidupan
kebersamaan dengan orang lain, kemampuan untuk santai,
gembira dan menyatakan kejengkelan, Sikap dan perasaan
terhadap kemampuan dan kenyataan diri sendiri (Wulandari,
2013, p. 702).

Dalam Al-Quran Allah SWT berfirman dalam Al-Quran
surat Al-Qashash ayat 77:

) AT U Gl WA (e @l (5 W5 5081 S 200 L) Lild 4505

Gl Lond ¥ 40 O 51 3 3l 66 Y 5 St
Artinya:
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-

Qashash:77)
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Interaksi dalam Al-Qur’an juga dijelaskan dalam Surah

Al-Ahzab ayat 32, yaitu:

G352 V38 o5 g 1

Artinya:

“wahai istri-istri nabi, tidaklah kamu seperti wanita-wanita
yang lain. Apabila kamu bertagwa, maka janganlah kamu

tunduk dalam berkomunikasi dengan ucapan dan perkataan
yvang baik, sehingga tidak timbul penyakit pada orang lain”

(Q.S Al-Ahzab:32).

Begitupun juga dijelaskan dalam Al — Qur’an Surah An-

Nisa ayat 63, yang berbunyi:

V38 gemdil (3 2] OB aiae 5 il Gm 28 2 sl (3 L AT glag 0l )

Artinya:

“Mereka adalah orang-orang yang Allah ketahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah

’

kepada mereka ucapan yang berbekas pada jiwa mereka.’

(Q.S An-Nisa:63)
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Allah juga menjelaskan dalam surah Ali Imron Ayat 37

yang berbunyi:

PR P PO S TP - P ST NP T o os® (B _ 4 _YEwat
1585 e 0an LA 85 el T U i3 a3 15 i
050 e e b SIS o1 55 07 e 35 L

s i $U8 (s 350
Artinya:

“Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang
baik, membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik dan
menyerahkan pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali
Zakaria masuk menemuinya di mihrab (kamar khusus ibadah),
dia dapati makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai Maryam!
Dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab,
“Itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada
siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.” (Q.S. Ali

Imron:37)

Allah juga menjelaskan dalam surah Al-Bagarah ayat 37

yang berbunyi:

Km0 AN 5h Pl B a5 (e 1) IS
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Artinya:

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,
lalu Dia pun menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha

Penerima taubat, Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Bagarah:37)

Allah juga menjelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 57
yang berbunyi:

P

Cro S 1 51 Gl Gl 51558 2850 153080 Gl 1 ha% Y gl caall @30

Citah 5K O a1 8815 SL31 KI5 2L
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menjadikan pemimpinmu  orang-orang Yyang membuat
agamamu jadi bahan ejekan dan permainan, (yaitu) di antara
orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu dan orang-
orang kafir (orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah

jika kamu orang-orang beriman.” (Q.S Al-Maidah:57)

Allah juga menjelaskan dalam surah Al-An’am ayat 7 yang

berbunyi:

S V1 T3 311558 Gl O 2l 6 3huald (la e 8 WS atile W% 515
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Artinya:

“Dan sekiranya kami turunkan kepadamu (Muhammad)
tulisan di atas kertas, sehingga mereka dapat memegangnya
dengan tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu
akan berkata: ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. (Q. S.

Al-An’am:7)

2) Analisis Makna Mufrodat

Tabel 2.2
Analisis makna mufrodat

No. Teks Terjemahan Sinonim | Antonim | Makna
psikologi
1. | &siled g | Dan carilah pada | cay oA Aktivitas
apayang Telah
dianugerahkan
2. &) Allah RAES Bslda Aktor
3. 5,a¥) ))& | negeri akhirat FEN paaal) Efek
4, | o83 dan janganlah Blma TSN Aspek
Oa dial kamu melupakan
A bahagianmu dari
(kenikmatan)
duniawi
5. | LS Gl dan berbuat YAy Ay Proses
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L) 2 Gyl

baiklah (kepada
orang lain)
sebagaimana
Allah telah
berbuat baik

kepadamu

Ay S

;\.4}43.43\

il &Y

2V

dan janganlah
kamu berbuat
kerusakan di

(muka) bumi

5 N

Jals

Proses

P

b:l °~JA“

Cos

Sesungguhnya
Allah tidak
menyukai orang-
orang yang
berbuat

kerusakan

by

Norma

wabhai istri-istri

nabi

31_yall

T

Aktor

tidaklah kamu
seperti wanita-

wanita yang lain

31 _gall

il

Audien

10.

Apabila kamu

bertaqwa

gus

du

Proses
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11. | (aadise [ makajanganlah | glad) | i) Aspek
kamu tunduk

12. JRAL | dengan ucapan | 238 N Aa) Aktivitas

13. | & 3 gakié | Sehingga dalam | g5, Y Faktor

#08 | hatinya

14. @ Penyakit e (Bl Efek

15. J3 o | Dan ucapkanlah | a3 as Aktivitas
perkataan

16. WA | Yang baik. (i o Norma

17. &l &yl | Mereka adalah ol Gdaddl | Audien
orang-orang

18. Af Ak | yang Allah Gl G stia Aktor
ketahui

19. | peste AL | apayang di £ 3o Faktor
dalam hati
mereka

20. Oa £ | Karena itu ) waldl Aspek
berpalinglah
kamu

21. a¢c | dari mereka o Gdudd) | Audien

22. ke 3 | dan berilah R R Aktivitas
mereka pelajaran | 4 sl da galall

23. J85 | dan Katakanlah | ads S Aktivitas
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24, | Ay Kepada mereka | gl Gasdal) Audien
25. sl Y3 | ucapan yang ads Jas Aktivitas
berbekas pada
jiwa mereka
26. Ll | Maka dia b &) Aspek
menerimanya
27. & | Allah TN Gslda Aktor
28. G J 34 | dengan N S Aspek
penerimaan yang
baik
29. UL g&ls | membesarkannya | cswal) i | il as83 | Proses
Tua dengan
pertumbuhan
yang baik
30. | LS5y | dan menyerahkan | as Sy Proses
pemeliharaannya
kepada Zakaria
31. J33 LK | Setiap kali masuk | (sl S Aspek
32. L <) gsle | Zakaria ol Gl | Audien
33. a4l | di mihrab (kamar | s dalu Faktor
khusus ibadah
34. liie 333 | dia dapati ads Jas Proses
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&3, | makanan di
sisinya
35. Jé | Berkata A Jas Aktivitas
36. a5 | Wahai Maryam | 4 all ) Audien
37. 1% & Ji | Dari mana ini A L) Aspek
engkau peroleh?
38. &dé | Dia (Maryam) EY sl Aktivitas
menjawab
39. | 4 xie Ga b | Itu dari Allah FHa Gstia Aktor
40. 4 &) | Sesungguhnya EUES G slda Aktor
Allah
41. @i | Memberi rezeki < gl Al Tujuan
42. sl 0 | Kepada siapa JEWET delay Audien
43, <lwa 2 | yang Dia 3a) ) ) Proses
kehendaki tanpa
perhitungan
44, W3 315 | Dan sekiranya bia gL Proses
kami turunkan
45, die | Kepadamu ol Oddl | Audien
46, Gis | Tulisan i) ja Oy Aktivitas
47. ka8 08 | i atas Kertas aus sla Faktor
48. s3wald | sehingga mereka | Jiie) JSEY Aktivitas

dapat
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memegangnya

49, #&4L | dengan tangan s i) Tujuan
mereka sendiri
50. | 1508 ¢edll J&l | niscaya orang- aala pleca Audien
orang kafir itu
51. 1% & | akan berkata J Jas Aktivitas
52. Omsa 3w Y | ini tidak lain OSIa G Aspek
hanyalah sihir
yang nyata
53, Ad AL | Kemudian Adam | il &) Audien
menerima
54, 435 (e | Dari Tuhan-Nya | g\& dslia Aktor
55. ¢l | Kalimat dlea hil Aktivitas
56. 43le G | Jalu Dia pun N ey Tujuan
menerima
taubatnya
57. 43) | Sungguh Allah Gla Gsda Aktor
58. &IE s | Dia Maha ¢ sida 5 i Norma
Penerima taubat
59. a3l | Maha Penyayang | as3. KCEN Norma
60. &edd el | Wahai orang- a3 ga &S Audien
134l | orang yang
beriman
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61. 193855 Y | Janganlah kamu | sl dadi Proses
menjadikan
pemimpinmu
62. 133851 ¢pal) | orang-orang yang | ale 83 Audien
ALy | membuat
agamamu
63. Ld51332 | jadi bahan ejekan | Jdia P Tujuan
dan permainan
64. &l Ga | di antara orang- | ol odasddl | Audien
orang
65. sl 1683 | yang telah diberi | <iias KoY Norma
a8Ld (ya | kitab sebelummu
66. | £yl JUhs | dan orang-orang | S (e Audien
kafir (orang
musyrik)
67. Is&l3 | Dan bertakwalah | g9 30 Efek
68. 4 | Kepada Allah S Bslda Aktor
69. AX & | jika kamu orang- | alwa AS Tujuan
Ola’sa | orang beriman
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3) Pola Teks Al-Qur’an Self Adaptation

Gambar 2.2
Pola Teks Al-Qur’an Self Adaptation

« a
Aktor % - ; R Audien
Individu Small big Kelompok Massa Kerumunan
a5 el Bl i 3088 Gl e O JERY
Aktivitas Aspek
Verbal Nonverbal Kognitif Afektif Psikomotorik
Jil &3 iy || Gapl || es i
Proses Tujuan
Reguler Irreguler Direct Indirect
Gadlahiy || Bl ng 33 peisdl
Norma Efek
Sosial Adat Agama Fisik Psikis
) sy || GE (asa i ¥
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4) Analisis komponen teks Al-Qur’an Adaptation

Tabel 2.3

Analisis komponen teks Al-Qur’an

No.

Komponen

Kategori

Deskripsi

Aktor

Individu

Small group

Big group

Aktivitas

Verbal

Non Verbal

Aspek

Kognitif

Afektif

Psikomotorik

Proses

Reguler

o 8 (1
AT )
S5 Ll
a3t
15355 Y
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Irreguler

85, ldic 333
e g

Faktor

Internal

R PPRY PN
pesB A e

Eksternal

Gl AL
ol 8 o

Audien

Kelompok

=7

LY
308 Gl 0l
2l
ARSI

Kerumunan

=

Massa

BRERE
$L G
)3l Gaall gl

Tujuan

Direct

L1 15388 &l
GO

Indirect

Norma

Sosial

Adat

Agama

Efek

Fisik

Psikis
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5) Inventarisasi Tabulasi Teks Islam Self Adaptation

Tabel 2.4
Inventarisasi Tabulasi Teks Islam
No. | Komponen Kategori Deskripsi Surah Jumlah
1. Aktor Individu Al | 28:77,3:37, 5
45| 2:37,557,
&) 4:63
55
43
Small group ol sl 33:32
Big group Ol 4:63
2. Aktivitas Verbal J#L | 33:32, 4:63,
JRECE; | 3:37,67,
B:F 2:37
&b V38 5
Ja
A
&)
Non Verbal &5 | 28:77, 4:63,
¢ | 3:37,5:57,
A e b 3 6:7 5
3. Aspek Kognitif Oedls | 28177, 3:37,
RYRE 6:7
Afektif GriadiSl | 33:32, 4:63
a6 6
Psikomotorik aws | 3:37,2:37
JAa K
ale (G
4. Proses Reguler Ll &8 Y 5 28:77,
'SVl 5 | 33:32, 3:37,
e 6:7, 5:57
ERC RS
L85 el 3 5
e
|55 Y
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Irreguler

85, ladie 235

3:37

Faktor

Internal

33:32, 4:63

Eksternal

3:37,6:7

Audien

Kelompok

33:32, 3:37,
6:7, 2:37,
5:57

Kerumunan

4:63, 5:57

Massa

Vsl Gl i
L1y 15588 Gl

4:63, 3:37,
5:57,

Tujuan

Direct

Cliath K )

3:37,5:57

Indirect

ey
Gal3 1558

6:7, 5:57

Norma

Sosial

28:77

Adat

A
pa

33:32, 2:37

Agama

o
e il G5

A

2:37, 5:57

Efek

Fisik

G

33:32

Psikis

ibal (i Y
S5

28:77, 5:57

Total

874
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6) Peta Konsep Teks Al-Qur’an Self Adaptation

Bagan 2.2
Teks Al-Qur’an Self Adaptation

Individu [
P\
Aktor Small group
Big group |——> Ll ]
Aktivitas |/ Verbal ' > Ja
Nonverbal |~ &l
Aspek Kognitif |——=>| ¥ Ys
Afektif  |—>| &= *8
Psikomotorik —> CRA J
Proses |< Reguler [—> | 0lAsds
ladie 25
Irrequler
Self —
1ol 814
Adaptation Internal  |— "% :
Shadd)
Faktor |4 j Eksternal }——"% =) Al
Kelompok [— sl
\/ }‘ -‘__Qgéj
Audien > | Kerumunan >| e
Sl Q3
Massa _—7
. B
Tujuan 1< Direct }2 —
Indirect }/> 25 1508
Sosial > SASARY,
E——
Norma ]§ Adat H—— b, ez
Agama > SIE A
Fisik —_— e
Efek ]< 5
Psikis |——> S5

6
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2. Over Protective Parenting dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi
1) Sampel Teks Psikologi

Over protective parenting merupakan kecenderungan dari
pihak orang tua untuk melindungi anak secara berlebihan,
dengan memberikan perlindungan terhadap gangguan dan
bahaya fisik maupun psikologis, sampai sebegitu jauh sehingga
anak tidak mencapai kebebasan atau selalu tergantung pada
orang tua (Chaplin, 2000, p. 348). Bentuk perilaku orang tua
yang kurang menguntungkan dalam perkembangan seperti
perilaku orang tua yang selalu memanjakan dengan memenuhi
segala keinginan dan terlalu melindungi akan mengakibatkan
anak tidak bisa mandiri, selalu dalam keragu-raguan dan tidak
percaya pada kemampuan (Kartono, Psikologi Remaja, 2000,
p. 199).

Menurut Mappiare, over protective parenting merupakan
cara orang tua mendidik anak dengan terlalu melindungi,
kurang memberi kesempatan kepada anak untuk mengurusi
keperluan-keperluannya sendiri, membuat rencana, menyusun
alternatif, mengambil keputusan sendiri serta bertanggung
jawab tehadap keputusannya Over protective parenting
merupakan bentuk perhatian orang tua kepada anak terhadap

segala gerak dan tingkah laku yang selalu dipantau secara
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berlebihan sampai-sampai ia tidak bebas melakukan yang
sebenarnya ingin ia lakukan. (Mappiare, 1982, p. 37).

Sedangkan menurut Kartono, over protective merupakan
kasih sayang orang tua yang berlebihan kepada anak, pada
umumnya oleh orang tua anak terlalu banyak dilindungi,
ditolong dan dihindarkan dari kesulitan-kesulitan kecil setiap
harinya (Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas
Seksual, 1989, p. 199). Over protective merupakan perlakuan
orang tua yang terlalu banyak melindungi aktifitas-aktifitas
anaknya, orang tua cenderung mencegah anak-anaknya
melakukan pekerjaan yang sebenarnya belum tentu
membahayakan (Gunarsa, 1989, p. 184).

Perilaku over protective orang tua di mana selalu
melindungi remaja terhadap gangguan fisik maupun psikologis
secara berlebihan, kurang memberi kesempatan kepada remaja
untuk membuat rencana, menyusun alternatif, mengurus
keperluan-keperluannya sendiri dan mengambil keputusan.
Orangtua menghindarkan remaja dari kesulitan-kesulitan kecil
setiap hari, mencegah remaja melakukan pekerjaan yang
sebenarnya belum tentu membahayakan, orang tua memberikan
kontrol secara berlebihan sehingga remaja tidak bebas
melakukan tindakan yang sebenarnya ingin dilakukan

(Musthofa M. E., 2020, p. 245).
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Perilaku orang tua yang overprotective adalah sebuah
kontak yang berlebihan dengan anak-anak mulai dari perawatan
atau bantuan kepada anak terus menerus, mengawasi aktivitas
anak secara berlebihan (A. Andari, 2018, p. 41). Ada orang
tua yang memberikan kebebasan kepada anak apapun yang
dikehendaki anak diberikan dan ada juga orang tua Yyang
terlalu berlebihan terlalu berhati-hati hal ini disebut dengan
over protective parenting (Maya, 2020, p. 1).

Keinginan untuk melindungi anak dari segala bahaya
merupakan naluri alamiah orangtua. Namun, perlindungan
yang berlebihan dapat memberikan dampak buruk bagi
perkembangan anak. Pola asuh ini dikenal dengan istilah over
protective (lzzati, Mei 2019, p. 23).

Menurut (Kusumaningtyas, 2010, p. 37) overprotektif
berasal dari kata over dan protektif, over berarti berlebihan
sedangkan protektif berarti melindungi. Pola asuh over
protective yaitu terlalu berlebihan dalam memberikan bantuan,
terlalu mengawasi anak. Menurut (Wahib, 2015, p. 6) orang tua
yang tidak bekerja sebaiknya tidak terlalu over protective,
sehingga anak mampu untuk bersikap mandiri. Diperjelas oleh
(Susanto, 2014, p. 57) anak yang dibesarkan dengan pola asuh
over protective mereka akan cenderung memiliki rasa takut

yang tidak wajar.
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2) Pola Teks Psikologi Over Protective Parenting

Aktor

Gamba

r2.3

Pola Teks Psikologi Over Protective Parenting

Audien

Over Protective Parenting k
- ™

Orang tua Anak

Aspek
Aktivitas Kognitif Afektif Psikomotorik
/\ Proses
Verbal Non Verbal Faktor / \

/\ Reguler Irreguler

Audien Tui

Internal Eksternal ujuan
Anak Direct Indirect
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3) Analisis Komponen Self Adaptation

Tabel 2.5
Analisis komponen Over Protective Parenting
No. | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Orang tua Ayah dan Ibu
2. | Aktivitas Verbal Ucapan
Melarang anak untuk tidak pergi
sendirian saat orang tua tidak ada
Non verbal Tindakan
Memberi  secara  berlebihan,
memecahkan masalah anak
3. | Proses Reguler, Membatasi aktivitas anak
planning
Irreguler, Membela anak ketika bertengkar
unplanning dengan temannya.
4. | Aspek Kognitif Mengkhawatirkan keadaan anak
ketika tidak bersama orang tua
Afektif Memutuskan untuk melakukan
perlindungan berlebih atau tidak
Psikomotorik | Melakukan tindakan yang telah
dipilih
5. | Faktor Internal Adanya konflik dalam diri
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Eksternal Keadaan di luar yang toxic

6. Audien Anak Individu atau lebih

7. | Tujuan Direct Dapat mengantisipasi pola

perilaku over protective parenting

Indirect Tidak dapat mengantisipasi pola

perilaku over protective parenting

9. | Norma Adat Turun-temurun
10. | Efek Positif Dapat melindungi anak dari
kejahatan
Negatif Dapat menghambat

perkembangan kemandirian dan

penyesuaian diri.

4) Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan
a) Secara general
Pola asuh yang berlebihan merupakan pola asuh yang
dilakukan oleh orang tua dan anak melalui aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik secara terencana, dengan tujuan untuk

memberikan perlindungan kepada anak dari segala macam
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bahaya yang akan menyebabkan anak kesulitan beradaptasi
dengan lingkungan yang baru.
b) Secara particular
Pola asuh yang berlebihan adalah hubungan dan
aktivitas yang dilakukan orang tua yang memberikan
pengawasan atau bantuan berlebih kepada anak secara
terencana atau terjadi secara turun-temurun oleh orang tua
terdahulu dengan membatasi ruang gerak anak, sehingga anak
kurang mampu dalam melakukan adaptasi di lingkungan yang
baru.
b. Telaah Teks Al-Quran
1) Sampel Over Protective Parenting
Over protective parenting merupakan kasih sayang orang tua
yang berlebihan kepada anak, pada umumnya oleh orang tua anak
terlalu banyak dilindungi, ditolong dan dihindarkan dari kesulitan-
kesulitan kecil setiap harinya (Kartono, Psikologi Abnormal Dan
Abnormalitas Seksual, 1989, p. 199). Dalam Islam sendiri telah
dianjurkan untuk menjaga jasmani keluarga kita masing-masing.
Dan perintah tersebut langsung dari Yang Maha Kuasa (Aprianti,
2016, p. 119).
Menurut (Kusumaningtyas, 2010, p. 37) overprotektif
berasal dari kata over dan protektif, over berarti berlebihan

sedangkan protektif berarti melindungi. Pola asuh overprotection
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yaitu terlalu berlebihan dalam memberikan bantuan, terlalu
mengawasi anak. Menurut (Wahib, 2015, p. 6) orang tua yang
tidak bekerja sebaiknya tidak terlalu over protektif, sehingga anak
mampu untuk bersikap mandiri. Dipertegas oleh (Susanto, 2014, p.
57) anak yang dibesarkan dengan pola asuh over protektif mereka
akan cenderung memiliki rasa takut yang tidak wajar.
Sebagaimana yang terdapat didalam al-Qur’an surah An-Nisa ayat

9:
Papate ¥ 38 1 5805 1585508 2gile 1808 G 555 2dl8 Ba 1855 51 5l (3l

Artinya : “hendaklah takut kepada Allah SWT yaitu orang-orang
yang seandainya meninggalkan seorang anak-anak yang lemabh,
yang khawatir pada kesejahteraan mereka, oleh karena itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan

perkataan yang baik (Q.S. An-Nisa:9).

Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 63 yang

berbunyi:

Uil V3 gl (8 340 5 e 5 st (28 g s 3 A1 g ol a3
Artinya: “Mereka adalah orang-orang yang Allah ketahui apa
yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada

mereka ucapan yang berbekas pada jiwa mereka.”
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Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah At-Taghabun ayat 14 yang

berbunyi:

5ARLAT 5 ) 585 ()5 b 5500 281158 2oV 15 a&a 551 e O 13080 3l Ly

a5 B3 ) 56 13555

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di

antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh

bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika

kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni (mereka), maka

sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

2) Analisis Makna Mufrodat

Tabel 2.6
Analisis makna mufrodat

No. Teks Terjemahan Sinonim | Antonim Makna
psikologi
1. G2 | hendaklah takut | <) ¢ yia) Aspek
kepada Allah
SWT
2. Ol yaitu orang- ol Ol Audien
orang
3. £33 | yang seandainya Ll S Proses
meninggalkan
4. |zl G seorang anak- s &b Audien
. anak yang lemah
Q)
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5. | 1584 Gz | yang khawatir P B Aspek
pada
kesejahteraan

6. agile Mereka OB O Audien

7. | seila oleh karena itu, £ s FBY Tujuan
hendaklah
mereka bertaqwa

8. & Allah SWT Gl LS Aktor

9. a5 | Dan S Jac Aktivitas
mengucapkan

10. bl Y38 | perkataan yang | ¢esedS | dasede o3S Efek
baik

11. | &dialsi | Mereka adalah ol Gl Audien
orang-orang

12. Al | yang Allah 4l dala Tujuan
ketahui

13. | sest 4G | apayang di i gh < Faktor
dalam hati
mereka

14. | O=xb | Karenaitu i) axil Proses
berpalinglah

15. plac kamu dari OB o Audien
mereka

16. adac 3 Dan berilah [BIEN g s Tujuan
mereka
pelajaran

17. das Dan katakanlah S Jac Aktivitas

18. A Kepada mereka od o~ Audien

19. | aelcd | Di dalam diri ul & Faktor
mereka sendiri

20. | GLY3HE | ucapanyang 8 Jac Efek
berbekas pada
jiwa mereka

21. | &Gl | Wahai orang- 3 5e S Audien
orang yang
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beriman
22. Sa ) Sesungguhnya di | 3¢l o Audien
. antara istri-
=250 | strimu
23. ] &35 | Dan anak- G oy Audien
) anakmu
24. | K13 | adayang NESY s Tujuan
menjadi musuh
i bagimu
25." 553G &0 [ maka berhati- L s s Aspek
a hatilah kamu
26. a Terhadap R O Audien
I mereka
27. | 345 | dan jika kamu JEEEN PN Aspek
9 maafkan
28. | 13y | Dan kamu A any| Aktivitas
santuni
29. 155855 | Serta ampuni e N Proses
(mereka)
30. &6 | Sesungguhnya Sla R Aktor
Allah
31 oxe | Maha e N Efek
pengampun
32. RENg) Maha penyayang | ess0 8 Efek
3 A

Analisis mufrodat dilakukan untuk mengetahui makna psikologi

dari setiap ayat. Yang pertama yaitu dengan menterjemahkan setiap ayat,

lalu mencari sinonim dan antonim dari setiap mufrodat. Kemudian

mengelompokkan ayat-ayat Al-Quran berdasarkan dengan makna

psikologinya.
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4)

Analisis Komponen Teks Al-Qur’an Over Protective Parenting

Tabel 2.7

Analisis Komponen Teks Al-Qur’an Over Protective Parenting

No. | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Orang Tua A
2. | Aktivitas Verbal o 353,3
sl sl
Non Verbal 135alat;
3. | Aspek Kognitif W
[FEQE N
Afektif PRSERN
Psikomotorik 3545
4. | Proses Reguler | 3a8iaty
13583
Irreguler S
5. | Faktor Internal sl AL
Eksternal ETIH
6. | Audien Anak o
Cpdll Sl gl
el Gadll gl
B350 (e 8
e&»
7. | Tujuan Direct | peiala
Indirect R
8. | Norma Adat RNy
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9. | Efek Fisik GalA
Psikis o3
Ll Y 38
5) Pola Teks Al-Qur’an Over Protective Parenting
Gambar 2.4
Pola Teks Al-Qur’an Over Protective Parenting
f o
Aktor | : Audien
/ |
Orang Tua Anak
| |
& Y35
Aktivitas Aspek s
Verbal Nonverbal Kognitif Afektif Psikomotorik
I I I I !
(AP AL [P EQFIeN [FEEQERR Fesagk
Proses Faktor
Reguler Irreguler Internal Eksternal
| | | |
sy ||k bt [
Tujuan Norma Efek
I
Direct Indirect Adat Positif Negatif
| I I ! b
ke A g £ia 5 (s PR
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6) Inventarisasi Tabulasi Teks Islam Over Protective Parenting

Tabel 2.8
Inventarisasi Tabulasi Teks Islam Over Protective Parenting
No | Komponen Kategori Deskripsi Surah Jumlah
1. | Aktor Individu il 28:13, 5
45 3:37,
A g 2:37,
35 {pe 5:57,
45 4:63
Small group ol el 33:32
Big group Ol 4:63
2. | Aktivitas Verbal Jzl 33:32,
JF s 4:63,
S5 | 3:37, 67,
PR g 2:37 5
Jaé
A
s &)
%’S
Non Verbal dnp| 2813
thac g 4:63,
Al e Ge 5 3:37, 5
S | 5157, 6:7
3. | Aspek Kognitif ORI Y5 28:13,
s el S| 3:37,6:7
Sk A Y
Afektif Gradidle | 33:32,
G 2 la 463| 6
Psikomotorik Al 3:37,
s J5 2:37
Jas LK
le S
4. | Proses Reguler Ga Ol sl [ 28:13,
AR | 33:32,
CEE o) | 3:37, 617,
Lika B Lgiail 3 5:57
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685 s 5
Uf 35
15235 Y
Irreguler 85, e 35 3:37
Faktor Internal Al Lsﬂ‘ @Lus 33:32,
st 3 4:63
Eksternal SIadl | 3:37,6:7 4
e E o
Audien Kelompok Ll 33:32,
ma | 3:37,67,
e 2:37, 6
pEghod | 557
&
L5l &g
Kerumunan el 4:63,
peasil 8 24 5:57
el s
Massa Ol il 4:63,
(L Ga 3:37,
| 3l um\ L@_.u 5:57,
?S.uﬁ \}Aa.n\ u.aﬂ\
Tujuan Direct d)} 3:37,
e bs &K ) 5:57 3
Indirect el | 617,557
Ual§ 1554
Norma Sosial o5l Y 28:13
Adat byma | 33:32
e 237 4
Agama ubﬂ\ 2:37,
L8 G il 15 5:57
Efek Fisik O e 33:32
3
Psikis lgie 5% é 28:13,
S5l 5:57
Total 473
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D. Hubungan Over Protective Parenting Dengan Self Adaptation Remaja

Anak adalah anggota penting dalam suatu keluarga, kehadiran seorang
anak sangat dinanti-nantikan, ketika seorang anak hadir ditengah keluarga tentu
orang tua senang sekali dan akan menyayanginya dengan sepenuh hati. Orang tua
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menentukan jenis karakter dan
kepribadian anak-anak di masa depan. Orang tua yang bijaksana dan fokus pasti
akan menanamkan nilai-nilai kehidupan yang baik dan norma-norma kepada
anak yang sesuai dengan lingkungannya. Orang tua adalah lingkungan pertama
bagi anak yang memiliki peran penting dalam proses perkembangan anak,
terutama pada pengembangan ucapan dan tingkah laku anak. Jenis pengasuhan
yang baik adalah dilakukan untuk pembentukan kepribadian anak yakni dengan
memprioritaskan kebutuhan dan kepentingan anak dengan penekanan
pengawasan orang tua dan kontrol (A. Andari, 2018, hal. 40).

Orang tua yang mewujudkan peran dan fungsi mereka, maka anak akan
lebih mudah memposisikan diri lebih baik dengan menerapkan pola pengasuhan
dan pembinaan dengan cara yang tepat (Mardiya, 2011, hal. 1). tak sedikit orang
tua yang menerapkan pola pengasuhan yang mereka dapatkan dari orang tua
sebelumnya, sehingga pernyataan ini sesuai bahwa sebagian besar orang tua
belajar praktek pola pengasuhan dari orang tuanya sendiri (Santrock J. W., 2011,
hal. 58). Disamping peranan orang tua dalam pengasuhan, peran pendidikan juga
memberikan peluang kepada anak-anak untuk bebas mengekspresikan apa yang
ia inginkan, dan keluarga menjadi pilar pertama dalam membentuk kemandirian

anak (Jayantini, 2014, hal. 1).
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Dalam upaya membentuk kemandirian anak, orang tua harus membuka
kesempatan kepada anak untuk melalukan apa yang ia pilih. Sehingga hal
tersebut mampu mengolah self adaptation untuk diri sendiri dan lingkungannya.
Self adaptation adalah kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan
antara orang dan lingkungan. Mencakup semua pengaruh kemungkinan dan
kekuatan yang melingkungi individu, yang dapat mempengaruhi kegiatannya
untuk mencapai ketenangan jiwa dan raga dalam kehidupan, lingkungan di sini
salah satunya adalah lingkungan sosial di mana individu hidup, termasuk
anggota-anggotanya, adat kebiasaannya dan peraturan-peraturan yang mengatur
hubungan masing-masing individu dengan individu lain. Seorang remaja ada
yang bisa melakukan penyesuaian diri dengan baik, tapi ada pula seorang remaja
yang mengalami masalah dalam penyesuian diri dalam arti mengalami
penyesuian diri secara salah, secara garis besar dapat disimpulkan ada tiga
bentuk reaksi dalam penyesuaian diri yang salah, yaitu reaksi bertahan, reaksi
menyerang dan reaksi melarikan diri (Hernandez, 2016, hal. 2).

Self adaptation atau social adaptation merupakan hal yang sangat penting
bagi remaja, karena mereka berada dalam masa-masa berharga yakni perubahan
untuk menjadi dewasa. Diantara lain self adaptation dipengaruhi oleh faktor,
adaptasi sosial dan harga diri (Parker, 2005, hal. 235-250). Selain itu, self
adaptation dipengaruhi oleh faktor, antara lain faktor orang tua. Bagi remaja
yang orang tuanya over protective, yaitu orang tua selalu menginginkan dekat

dengan anak, perawatan atau memberi bantuan secara berlebihan, mengawasi
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secara ketat dan memecahkan masalah-masalah anak meskipun sebenarnya
mampu memecahkan sendiri (Su, 2017, hal. 1309).

Perilaku over protective orang tua di mana selalu melindungi remaja
terhadap gangguan fisik maupun psikologis secara berlebihan, kurang memberi
kesempatan kepada remaja untuk membuat rencana, menyusun alternatif,
mengurus keperluan-keperluannya sendiri dan mengambil keputusan. Orangtua
menghindarkan remaja dari kesulitan-kesulitan kecil setiap hari, mencegah
remaja melakukan pekerjaan yang sebenarnya belum tentu membahayakan,
orang tua memberikan kontrol secara berlebihan sehingga remaja tidak bebas
melakukan tindakan yang sebenarnya ingin dilakukan (Musthofa M. E., 2020, p.
245). Perlakuan orang tua yang terlalu melindungi anaknya secara berlebihan dan
cenderung mengerjakan apa saja untuk anaknya, akibatnya anak tidak mendapat
kesempatan untuk belajar berbuat mandiri, mengambil keputusan, menjadi sangat
tergantung pada orang tuanya, sulit untuk menyesuaikan diri dan bersikap ragu-
ragu, karena perilaku orang tua yang over protective parenting mengakibatkan
seorang anak menjadi lemah hati bila jauh dari orang tua, melarikan diri dari
kenyataan, mental dan kemampuannya menjadi rapuh, tidak tahan terhadap
bantahan dan kritik dan sering berkonflik dengan orang lain dan biasanya tidak
sanggup menghadapi frustasi hidup (Surakhmad, 1982, p. 20).

Jika seseorang tidak terbiasa menghadapi frustasi, maka ia juga tidak
terbiasa juga menghadapi kesulitan-kesulitan. Dalam proses penyesuaian diri
pasti mengalami masalah, maka remaja dituntut punya pengalaman untuk

menyelesaikannya sendiri, seorang remaja yang terbiasa menghadapi masalah
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kehidupan sehari-hari akan tahu bagaimana memecahkannya, tapi bila seorang
remaja yang orang tuanya over protective tidak terbiasa mengatasi masalah,
terbiasa dimanjakan dan dihindarkan dari kesulitan hidup sehari-hari kurang
punya pengalaman menyelesaikan masalah. Maka, wajar bila seorang remaja
yang orang tuanya over protective di lingkungannya akan mengalami masalah

dalam self adaptation.

Gambar 2.5

Hubungan over protective Parenting dengan self adaptation

Over Protective

Parenting \l/

Hubungan antara over protective Parenting dengan self adaptation:

Mental dan kemampuan menjadi rapuh
Umumnya egois

Sulit bergaul

Tidak tahan terhdap bantahan

o K~ W D

Tidak sanggup menghadapi frustasi hidup

Mengalami masalah
dalam self adaptation
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah pemikiran atau dugaan awal yang diharapkan adanya
hubungan antar variabel penelitian. Secara umum pengertian hipotesis adalah
jawaban sementara pada variabel yang akan diuji secara empiris dari
permasalahan yang diangkat, dari sini penulis mengajukan hipotesis sebagali
berikut:
1. Ha: Ada hubungan yang signifikan antara over protective parenting dengan

perkembangan self adaptation remaja.

2. Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara over protective parenting

dengan perkembangan self adaptation remaja.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

B.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan aspek
pengukuran, penghitungan, rumus dan kepastian dalam proses penyelesaian
pengerjaan (Musianto, 2002, p. 125). Penelitian ini dikategorikan sebagai sebuah
penelitian kuantitatif dikarenakan analisis data berupa angka-angka yang
kemudian diolah menggunakan metode statistik (Seniati, 2005, p. 16). Penelitian
ini menggunakan analisis korelasional. Analisis korelasional merupakan sebuah
studi yang membahas tentang derajat hubungan antar dua variabel atau lebih
(seberapa kuat). Tujuan utama dari korelasional yaitu untuk menemukan ada
tidaknya hubungan dua variabel atau menyatakan besar kecilnya hubungan antara
dua variabel penelitian. Analisis korelasi digunakan untuk menjelaskan seberapa
kuat hubungan antara over protective parenting dengan self adaptation pada

siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang 2021/2022.

Variabel Penelitian.

Variabel merupakan konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat
pada subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kualitatif atau kuantitatif
(Azwar, 2003, p. 99). Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian (Arikunto S. , 2002, p. 96).
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Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan
objek yang bervariasi dan dapat dijadikan sebagai titik perhatian. Dalam
penelitian hubungan antara perilaku over protective parenting dengan
penyesuaian diri, maka variabelnya yaitu:

1. Jenis Variabel
Berdasar judul penelitian, maka penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas: over protective parenting
Variabel terikat: self adaption
2. Hubungan antar Variabel
Hubungan antar variabel yaitu variabel X dan variabel Y terjadi
hubungan sebab akibat. Apabila diperkirakan ada hubungan maka akan
terjadi hubungan negatif, yaitu dengan makin tinggi perilaku over protective
parenting maka akan semakin rendah penyesuaian dirinya. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah over protective parenting dan variabel tergantung
dalam penelitian ini adalah self daptation.
Hubungan antara variabel X dan Y dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 3.1

Hubungan Antar Variabel

Perilaku Over Protektif
Parenting

Penyesuaian Diri

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

C. Definisi Operasional

Definisi operasional penelitian merupakan batasan dari variabel-variabel
yang secara konkrit berhubungan dengan realitas dan merupakan manifestasi dari

hal-hal yang akan diamati dalam penelitian.

1. Self Adaptation

Self adaptation menurut Weiten & Lioyd adalah proses psikologis yang
dilalui individu untuk dapat mengatur atau mengatasi keinginan dan tantangan
kehidupan sehari-hari, baik terhadap lingkungan sosial , kondisi kejiwaannya serta
lingkungan alam sekitar (Setyawati, 2013, p. 14). Dalam penelitian ini diungkap
dengan menggunakan skala penyesuaian diri yang dikembangkan dari aspek-
aspek penyesuaian diri yang meliputi: aspek self knowledge dan self insight,
aspek self objectivity dan self acceptance, aspek self development dan self
control, aspek satisfaction. Semakin tinggi skor yang diperoleh dari skala

penyesuaian diri, maka semakin tinggi penyesuaian dirinya. Sebaliknya
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semakin rendah skor yang diperoleh maka remaja tersebut semakin rendah
penyesuaian dirinya.
2. Over Protective Parenting

Over protective parenting adalah perilaku orang tua yang selalu
melindungi anaknya terhadap gangguan fisik maupun psikologis secara
berlebihan, kurang memberi kesempatan kepada remaja untuk membuat
rencana, menyusun alternatif, mengurus keperluan-keperluannya sendiri dan
mengambil keputusan. Orangtua menghindarkan remaja dari kesulitan-
kesulitan kecil setiap hari, mencegah remaja melakukan pekerjaan yang
sebenarnya belum tentu membahayakan, orang tua memberikan kontrol
secara berlebihan sehingga remaja tidak bebas melakukan tindakan yang
sebenarnya ingin dilakukan (Musthofa M. E., 2020, p. 69)

Untuk mengetahui perilaku over protective parenting diungkap
dengan menggunakan skala psikologi. Skala ini dikembangkan dari aspek-
aspek over protective parenting yang meliputi: kontak yang berlebih,
perawatan atau pemberian bantuan kepada anak yang terus-menerus,
mengawasi kegiatan anak secara berlebihan, memecahkan masalah anak.
Semakin tinggi skor nilai skala perilaku over protective, maka perilaku over
protective orang tua semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah skor
skala perilaku over protective parenting maka tingkat perilaku over

protective parenting semakin rendah.
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D. Subjek Penelitian
1. Penentuan Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto S. , 2002, p.
85). Dari populasi ini kemudian diambil contoh atau sampel yang diharapkan
dapat mewakili populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-lIrfan Nusantara Tangerang tahun ajaran
2020/2021. Karakteristik populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Siswa MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang.
b. Orang tuanya over protective parenting.

Tabel 3.1
Jumlah Siswa MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang
Tahun Ajaran 2021/2022

No. Kelas Ruang Kelas Jumlah Total
1. Vil Ruang 1 31 31
2. VIl Ruang 1 25 46
Ruang 2 21
3. IX Ruang 1 23 41
Ruang 2 18
Total 7 Ruang 118 118
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2.

3.

Penentuan Sampel

Penelitian ini tidak menggunakan seluruh populasi dari penelitian, tapi
menggunakan sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Arikunto S. , 2002, p. 109). Sampel merupakan subjek yang
dilibatkan secara langsung dalam penelitian sesungguhnya dan menjadi wakil
dari populasi. Dalam pengambilan sampel, apabila jumlahnya kurang dari
100 maka lebih baik untuk diambil semuanya. Sehingga penelitiannya adalah
penelitian populasi. Namun, apabila jumlahnya lebih dari 100 lebih baik
diambil 10% - 20% atau 20%-25% atau 60%-70% dari jumlah populasi
(Arikunto, 2006, hal. 57). Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel
100% dari populasi yaitu berjumlah 118 siswa Madrasah Tsanawiyah Al-
Irfan Nusantara Tangerang tahun ajaran 2021/2022.
Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Stratified
Random Sampling, atau sampel acak berstrata. Pengambilan sampel yaitu
dengan menetapkan pengelompokan anggota populasi dalam kelompok-
kelompok tingkatan tertentu seperti tingkat tinggi, sedang, rendah. (Arikunto
S., 2002, p. 127). Stratified Random sampling adalah suatu teknik yang
digunakan untuk memilih sekelompok subjek berdasar strata atau tingkatan
(Hadi, 2002, p. 82). Sampel yang digunakan adalah seluruh siswa yaitu mulai
dari siswa kelas 1, kelas 2 dan kelas 3 Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan

Nusantara Tangerang tahun ajaran 2021/2022.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data yang akan diteliti. Agar diperoleh data yang tepat maka peneliti
harus bisa memilih metode yang sesuai. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan alat ukur skala
psikologi, yaitu:
1. Angket/Kuesioner

Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi kesepakatan pertanyaan tertulis kepada responden untuk jawabnya.
Angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2018,
p. 124). Angket digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Angket atau skala yang digunakan yaitu skala adopsi, yaitu skala Self
Adaptation yang disusun oleh Albert & Emmons dalam (2002) yang sudah
dimodifikasi oleh Imroatul Khoyroh (2016). Skala yang kedua yakni skala
Over Protective Parenting yang disusun oleh Diana Baumrind (1967) yang
sudah dikembangkan oleh Yusuf (2005).

Untuk menentukan adanya hubungan tingkat Self Adaptation dengan
Over Protective Parenting terdapat dua skala yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

92



Skala Self Adaptation

Skala ini mengungkap tentang self adaptation. Tingkat self
adaptation diukur dengan menggunakan skala psikologi yang disusun
berdasarkan pengembangan dari aspek-aspek penyesuaian diri yang
dikemukakan oleh Robert Albert & Michael Emmons dalam (Ahyani,
2012, p. 23) yang terdiri dari aspek self knowledge dan self insight,
aspek self development dan self control, aspek self development dan
self control, aspek satisfaction.

Tabel 3.2

Blueprint Skala Self Adaptation
(Albert & Emmons, dalam Imroatul Khoyroh 2016)

Variabel Sub Indikator Favorabel | Unfavorabel
Variabel
Self Self Mampu 1,2,3,4 |5,6
Adaptati | knowledge | mengenal
on and self kelebihan dan
insight kekurangan
diri
Self Mampu 7,8,9, 10, | 12,13, 14
objectivity | memahami 11
and self keadaan  diri
acceptance | sebagaimana
adanya
Self Mampu 15,16,17, |21,22,23
developmen | menyusun, 18,19,20
tand self | membimbing,
control mengatur, dan
mengarahkan
bentuk
perilaku yang
dapat
membawa
individu  kea
rah positif
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Self
satisfaction

Adanya rasa | 24, 25,26 |27, 28,29
puas terhadap
segala sesuatu
yang telah

dilakukan

b. Skala Over Protective Parenting
Skala ini mengungkap tentang perilaku over protective parenting
kepada anak. Perilaku over protective parenting diungkap dengan
menggunakan  skala  psikologi yang disusun  berdasarkan
pengembangan dari aspek-aspek perilaku over protective parenting
yang dikemukakan oleh Baumrind dalam (Yusuf S. , 2005, p. 49),
yang terdiri dari empat aspek, yaitu kontak yang berlebih, perawatan

atau pemberian bantuan kepada anak yang terus-menerus, mengawasi

kegiatan anak secara berlebihan dan memecahkan masalah anak.

Blueprint Skala Over Protective Parenting

Tabel 3.3

(D. Baumrind, dalam Yusuf, 2005)

Variabel | Sub Variabel Indikator Favorabel | Unfavorabel
Over Kontak yang | Selalu 1,35 2,4,6
Protective berlebih diawasi
Parenting | Perawatan/ | Pemberian 7,9 8,10,11,12
pemberian | barang
secara terus- | secara
menerus berlebihan
Pengawasan | Selalu 13,15,17,1 | 14,16,
berlebih diawasi 8
kemanapun
pergi
Memecahka | Ikut campur | 19,21,22,2 | 20,23
n masalah | urusan anak | 4,25
anak
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Dalam skala psikologi ini disediakan empat alternative jawaban dan
penyusunan pertanyaan dalam skala ini dikelompokkan menjadi item
favorable untuk menunjukkan pernyataan positif dan unfavorable untuk

menunjukkan pernyataan negatif. Empat alternatif dipilih jawaban yaitu:

Tabel 3.4
Kriteria dan nilai alternatif skala Psikologi
Favorable Skor Unfavorable Skor
SS (Sangat Sesuai) 4 SS (Sangat Sesuai) 1
S (Sesuai) 3 S (Sesuai) 2
TS (Tidak Sesuai) 2 TS (Tidak Sesuai) 3
STS (Sangat Tidak 1 STS (Sangat Tidak 4
Sesuai) Sesuai)

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal hal dari responden yang akan lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, Metode

Penelitian Kuantitatif, 2018, pp. 137-138).
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F. Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
validitas atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto S. , 2002). Validitas yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah validitas konstruk. Suatu alat ukur
dikatakan valid apabila telah cocok dengan konstruksi teoritis yang menjadi
dasar penyusunannya. Pengujian validitas alat ukur ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totalnya. Oleh karena itu untuk
mendapatkan skor total digunakan teknik korelasi product moment dari

Pearson, rumus yang digunakan sebagai berikut:

- Nny - (Zx) (Zy)
7 ING — (B0D (N2 — (5,)2)

Keterangan:

Txy . Koefisien korelasi antara x dan'y.
>x :Jumlah skor masing-masing item.
>y :Jumlah skor seluruh item (total).
>xy :Jumlah skor x dany.

N : Jumlah subjek (responden).

x“ . Kuadrat dari jumlah skor tiap item.

y? : Kuadrat dari skor total.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto S. , 2002, p. 78). Instrumen yang
sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Untuk memperoleh dan mengukur reliabilitas instrumen
penelitian ini menggunakan rumus Alpha, dengan alasan bahwa instrumen

yang digunakan rentang skornya 1 sampai 4.

_( K )203
m=\k-1/| o2

Keterangan:

;1 - Reliabilitas instrument
K : Banyaknya item

1 : Bilangan konstan

Yo? :Varian item

Yo? :Varian total
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G. Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

statistik sebagai cara untuk mengetahui adanya hubungan perilaku over

protective parenting dengan self adaption siswa MTs Al-Irfan Nusantara

Tangerang. Metode analisis data merupakan langkah atau cara yang digunakan

untuk menjawab variabel dalam suatu penelitian dan untuk menguji hipotesis

yang telah ditemukan, dengan tujuan mendapatkan sebuah kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan. Adapun analisis data penelitian ini adalah:

1. Uji Asumsi

a.

Normalitas

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak (Sujianto, 2009, p.
97).

Untuk mengetahui uji normalitas data menggunakan
Kolmogorov Smirnov (Sugiyono, 2013, p. 193), dengan menggunakan

rumus dan pedoman yakni:

Vnil+n2

KD =1,36
nin2
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Keterangan:
KD =Jumlah Kolmogrov yang dicari
nl = Jumlah sampel yang diperoleh
n2 =Jumlah sampel yang diharapkan
Data dapat dikatakan normal apabila nilai yang signifikan lebih
besar 0,05 pada (P>0,05) dan sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 pada (P<0,05) maka dikatakan tidak normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel
terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak
secara signifikan. Uji linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity
(Susanto, 2015, p. 323). Kriteria yang berlaku adalah jika nilai
signifikansi pada linearity < 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.
2. Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan uji analisis yang digunakan untuk
menganalisa data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sehingga dapat ditarik kesimpulan yang berlaku umum
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2016, p. 87).
Analisis deskriptif digunakan sebagai upaya mengetahui nilai mean, standar
deviasi dan kemudian diikuti norma kategorisasi dengan tingkatan (tinggi,

sedang dan rendah). Dirumuskan sebagai berikut:
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a. Mean

X
Mean = MZL
N

Keterangan:
>fx = jumlah nila yang sudah dikalikan dengan frekuensi masing-masing
N = jumlah subjek

b. Standar Deviasi

2
N N

Keterangan:

SD = Standar Deviasi
F = Frekuensi

N = Jumlah respon

c. Kategorisasi
F
P=—x100
N
Keterangan:
P = Prosentase

F = Frekuensi

N = banyaknya subjek
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Norma kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat

Over protective Parenting dan Self Adaptation adalah:

Tabel 3.5
Norma Kategorisasi
No. Kategori Norma
1. Tinggi M+1SD<X
2. Sedang M-1SD<X<M+1SD
3. Rendah X<M-1SD
3. Uji Korelasi

Uji Korelasi dimaksudkan untuk melihat hubungan dari dua hasil
pengukuran atau dua variabel yang diteliti, untuk mengetahui derajat
hubungan antara variabel X (over protective parenting) dengan variabel Y
(self adaptation). Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pearson
product moment correlation. Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena
data yang diperoleh berupa data interval. Data yang berskala interval atau
rasio dapat menggunakan pearson product moment correlation. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh (Hasan, 2010, hal. 61) yaitu, rumus koefisien
korelasi pearson (r) digunakan pada analisis korelasi sederhana untuk
variabel interval/rasio dengan variabel interval/rasio. Adapun rumus yang

digunakan adalah:

_ XXy
V&) - (Zy?)

rxy
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Keterangan:

rxy : Koefisien korelasi
>x : Jumlah skor X
2y - Jumlah skor Y

Untuk mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisien korelasi atau
memberikan interpretasi koefisien korelasi digunakan tabel kriteria pedoman
untuk koefisien korelasi (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, 2016, p. 257).

4. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)
Uji T merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui
tingkatan signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel independent
terhadap variabel dependent dengan asumsi variabel independent lainnya

tidak berubah. Berikut rumus uji T:

Keterangan:
t = nilai uji t

r = koefisien korelasi pearson
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r2 = koefisien determinasi
n = jumlah sampel

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis nol (HO) yang
digunakan adalah:

(HO) diterima apabila : £t hitung <t tabel
(HO) ditolak apabila : + t hitung >t tabel

Apabila (HO) diterima maka diartikan bahwa pengaruh variabel
independent secara parsial pada variabel dependent dinilai tidak
berpengaruh signifikan dan sebaliknya, apabila (HO) ditolak maka
variabel independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel
dependent dan berpengaruh signifikan.

. Uji F (Korelasi Simultan)

Uji F menguji signifikan koefisien korelasi berganda untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan variabel dependent secara
bersamaan (simultan) (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, 2016, p. 91). HO : P = 0 atau koefisien korelasi,
variabel independent tidak signifikan dengan variabel dependent. Ha : p
# 0 atau koefisien korelasi, variabel dependen tidak signifikan dengan
variabel independent.

Untuk memperoleh hasil tersebut, maka nilai F-Hitung harus

dibandingkan dengan F-Tabel. Rumus F-Hitung yaitu:
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2

T
K
(1-R?)
(n—-k-1)

F-Hitung =

Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independent
n = jumlah anggota sampel
Harga F-Hitung kemudian dikonsultasikan dengan F-Tabel dengan
dk pembilang = k dan dk penyebut (n-k-1) dan taraf kesalahan yang
ditetapkan misalnya 5%. Dasar pembilangan keputusannya adalah:
1) Jika F-Hitung < F-Tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak (tidak
signifikan).
2) 2) Jika F-Hitung > F-Tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima

(signifikan).

Tingkat signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05 yang
menunjukkan bahwa peneliti memiliki 5% kesempatan untuk membuat
keputusan yang salah mengenai penolakan HO (menerima Ha). Adapun

ketentuan dari uji signifikansi yaitu:

1) Jika nilai sig < 0,05 maka HO ditolak (signifikan)
2) Jika nilai sig > 0,05 maka HO diterima (tidak signifikan) (Kriyanto,

2010, p. 79).
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C.

Besaran Pengaruh
Besaran pengaruh digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel dependent dan variabel independent. Berikut

merupakan pedoman intervensi koefisien korelasi:

Tabel 3.6

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan

0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat kuat
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Profil MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang

MTs Al-Irfan Nusantara adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang MTs di Selapajang Jaya, Kec. Neglasari, Kota Tangerang, Banten.
Dalam menjalankan kegiatannya, MTs Al-Irfan Nusantara berada di bawah
naungan Kementrian Agama. MTs Al Irfan Nusantara beralamat di Marsekal
Surya Dharma Baru, Selapajang Jaya, Kec. Neglasari, Kota Tangerang,
Banten. Bertujuan untuk mencetak generasi bangsa yang berwawasan global
dan berakhlakul karimah yang mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan
umum dan keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadits dan keilmuan
Islam.

MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang berdiri tahun 2013 sesuai dengan
No. SK Pendirian Sekolah Kd.28.05/04/PP.004/679/2013, tanggal SK
Pendirian 2013-05-25, no. SK Operasional Kd.28.05/04/PP.004/1200/2013,
tanggal SK. Operasional 2013-08-22. MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang
Banten terakreditasi oleh Badan  Akreditasi Nasional (BAN)

Sekolah/Madrasah, No. 127/BAP-S/M-SK/XI11/2017 dengan predikat baik.
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2. Visi dan Misi MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang
a. Visi
Terwujudnya masyarakat pendidikan yang bertagwa, berkepribadian,
cerdas, dan berwawasan kebangsaan.
b. Misi
Untuk mencapai visi diatas, maka madrasah memiliki misi :
1) Meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan melalui pemahaman
dan pengamalan ajaran agama Islam.
2) Meningkatkan kualitas pendidikan umum berciri khas agama Islam
3) Mewujudkan masyarakat pendidikan yang cerdas dan menguasai
IPTEK.
4) Mewujudkan masyarakat pendidikan yang berkepribadian tinggi.

5) Mewujudkan masyarakat pendidikan yang berwawasan kebangsaan

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Tingkat Over Protective Parenting Siswa MTs Al-Irfan

Nusantara Tangerang
Ditemukan bahwa tingkat Over Protective Parenting siswa MTs Al-
Irfan Nusantara Tahun Pelajaran 2021/2022 dinyatakan sedang. Perilaku
yang muncul pada diri siswa tersebut yakni, siswa mulai percaya diri ketika
diberi sebuah dorongan dalam menjawab dan diberi reward, cukup mampu
mandiri atau tidak bergantung kepada orang lain dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan, siswa mudah mengekspresikan atau memahami apa
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yang telah dipelajari, dan siswa mampu berkomunikasi dengan cukup baik
kepada teman sebayanya.

Sedangkan dikatakan tinggi dengan bukti perilaku bahwa siswa sering
diam dan tidak percaya diri ketika saat mengerjakan tugas yang diberikan,
siswa kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, siswa cenderung
tidak percaya diri, kesulitan dalam mengenali kemampuan diri, sulit dalam
mengendalikan diri saat berada di lingkungan yang baru, dan merasakan
emosi dengan memilih untuk diam dan menyendiri. Dikatakan kategori yang
rendah yaitu ketika siswa mampu beradaptasi dengan cepat kepada guru baru,
mampu merespon dengan cepat, mampu mengenali kemampuan dan
kelemahan diri sendiri, serta mampu mengendalikan atau meregulasi diri

ketika dalam suatu lingkungan baru.

Deskripsi Tingkat Self Adaptation Siswa MTs Al-Irfan Nusantara
Tangerang

Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang tahun
pelajaran 2021/2022 ditemukan tingkat Self Adaptation pada siswa Siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang tahun ajaran 2021/2022
dinyatakan rendah. Rendah dengan persentase 46,6% sedangkan kategori
sedang 40,7%, kemudian kategori tinggi hasil persentasenya yakni 12,7%.
Perilaku kategori rendah yang dimunculkan yakni ketidakmampuan dalam
beradaptasi di lingkungan luar rumah, menutup diri dan sulit dalam

berinteraksi dengan orang sekitarnya, tidak berani atau kurangnya
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kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya atau orang lain dan
siswa tidak mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri.
Sedangkan kategori sedang ketika perilaku yang muncul yakni siswa
cukup mampu berinteraksi dengan teman sebaya atau lingkungannya dan
siswa cukup mampu dalam mengenali kelebihan dan kekurangannya.
Kemudian kategori tinggi tersebut perilaku yang muncul yakni siswa
memiliki kemampuan adaptasi yang baik, siswa mampu mengenal dengan
cepat saat berinteraksi dengan lawan bicaranya, siswa memiliki kepercayaan
diri yang tinggi dan siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam

dirinya

Deskripsi Hubungan Over Protective Parenting Dengan Self Adaptation
Siswa MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang

Deskripsi Hubungan Tingkat Over Protective Parenting dengan Self
Adaptation Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang
tahun ajaran 2021/2022. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa adanya
hubungan antara Tingkat Over Protective Parenting dengan Self Adaptation
Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang tahun
ajaran 2021/2022. Tingkat Over protective mereka dikatakan sedang
sedangkan Self Adaptation mereka juga membuktikan rendah. Bisa
disimpulkan bahwa dari kedua variabel tersebut sangat berhubungan, begitu
juga apabila hasil tingkat Over Protective Parenting tinggi maka akan sangat

berpengaruh pada Self Adaptation nya.
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Dari penjelasan diatas dapat dibuktikan dengan hasil statistika (SPSS
23) dengan melalui beberapa uji, yaitu :
1) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas dan
data variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji
normalitas sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 118
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. 1.83674545
Deviation

Most Extreme Absolute .059

Differences Positive .059

Negative -.043

Test Statistic .059

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

b) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak.
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korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis yang
dilakukan dalam penelitian menggunakan SPSS (Statistical Program
for Social Science) versi 23 for windows harus berpedoman pada dasar
pengambilan keputusan yang jelas.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig). Dengan
0,05. Suatu data dikatakan linier jika nilai Deviation from Linearity

Sig. > 0,05 antara variabel independen dengan variabel dependen.

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.
self Between (Combined) 66.236 10 6.624 2.007 .039
adaptation *  Groups Linearity 23.694 1 23.694 7.181 .009
over Deviation from 42.543 9 4.727 1.433 .183
protective Linearity

Within Groups 353.052 107 3.300

2) Pengujian Hipotesis
a. Uji Korelasi
Korelasi untuk mengetahui berapa persen hubungan variabel
Over Protective Parenting dengan Self Adaptation. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Correlations

over self
protective adaptation
over Pearson 1 -451"
protective Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 118 118
self adaptation Pearson -451"" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 118 118
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3) Kategorisasi
a) Kategorisasi Over Protective Parenting
Kategori
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rendah 18 15.3 15.3 15.3
Sedang 82 69.5 69.5 84.7
Tinggi 18 15.3 15.3 100.0
Total 118 100.0 100.0
b) Kategorisasi Self Adaptation
Kategori
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rendah 55 47.0 47.0 100.0
Sedang 48 40.2 40.2 53.0
Tinggi 15 12.8 12.8 12.8
Total 118 100.0 100.0
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Hasil uji statistik diatas yang sudah dilakukan oleh peneliti yakni
dimulai dari uji Normalitas, kemudian dilanjut dengan uji Linearitas, disusul
dengan uji Korelasi dan yang terakhir Kategorisasi dari kedua variabel
tersebut yakni Over Pretective Parenting dan Self Adaptation. Pertama uji
Normalitas, yang mana hasil dari uji tersebut menjelaskan bahwa kedua
variabel dikatakan normal dan dapat digunakan untuk penelitian. Kemudian
uji Linearitas, dalam penelitian ini kedua variabel mempunyai nilai signifikan
yakni 0,183 > 0,050, maka kedua variabel ini Linier dan dapat digunakan
untuk penelitian.

Sedangkan uji Korelasi kedua variabel tersebut dinyatakan adanya
hubungan antara keduanya, yakni adanya hubungan antara Over Protective
Parenting dengan Self Adaptation, dengan nilai Pearson Correlation sebesar
-0,451 dan nilai signifikan 0,00 > nilai probabilitas 0,050. Maka penelitian ini
Ha diterima dan Ho ditolak, yakni adanya hubungan antara antara kedua
variabel tersebut secara parsial dan signifikan.

Terakhir yakni hasil kategorisasi yang mana variabel Over Protective
Parenting menunjukkan sedang dengan nilai persentase 69.5%, dilanjut
dengan nilai persentase yang rendah yakni 15,3% dan nilai persentase tinggi
yakni 15,3%. Artinya responden Self adaptation nya sedang yang lebih
mengarah ke rendah. Kemudian hasil kategorisasi variabel Self adaptation
menunjukkan rendah dengan nilai persentase 47%, dilanjut dengan nilai

persentase sedang yakni 40,2% dan nilai persentase rendah yakni 12,8%.
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Artinya self adaptation responden dinyatakan sedang yang mengarah ke

rendah.

C. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel over protective parenting (X) untuk
mengetahui hubungannya dengan self adaptation (Y) pada Siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang Tahun Pelajaran 2021/2022.
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian, maka dalam penelitian ini
diperoleh bahwa variabel over protective parenting berhubungan dengan Self
adaptation.
1. Tingkat Over Protective Parenting Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-
Irfan Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 82 siswa atau 69,5% dalam
kategori sedang dan dalam kategori tinggi sebanyak 15,3% 18 siswa. Bentuk
perilaku over protective parenting ditunjukkan dengan kontak secara
berlebihan dengan anak, orang tua memberikan perawatan atau memberi
bantuan secara terus-menerus, dan orang tua mengawasi kegiatannya secara
berlebihan.

Perilaku over protective parenting merupakan salah satu bentuk
pola asuh orang tua yang memberikan perlindungan secara berlebihan
kepada anak, sehingga anak sulit untuk menentukan jalan hidup yang
akan dipilihnya. Dasar over protective parenting memiliki aspek-aspek

sebagai berikut: terlalu berhati-hati pada anak, khawatir akan
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keselamatan anak, khawatir akan kesehatan anak dan khawatir akan
kegagalan anak secara berlebihan (Baumrind, 1973, hal. 3).

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa anak yang orang
tuanya over protective dapat mengganggu perkembangan penyesuaian
diri anak. Menurut Sobel dalam buku Direct and Indirect Effects in
Linear Structural Equation Models bahwa overprotective merupakan
variabel independen memiliki hubungan signifikan dengan penyesuaian
diri (Sobel, 1988, hal. 46). Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Kartono,
Psikologi Remaja, 2000, p. 71) bahwa perilaku over protective
parenting dapat berdampak kurang menguntungkan bagi perkembangan
anak, anak yang mendapatkan kasih sayang secara berlebihan, terlalu
dilindungi dan dihindarkan dari macam-macam kesulitan hidup sehari-
hari maka anak akan tampak lemah hati jika jauh dari orang tua, menjadi
penakut, mental dan kemampuannya menjadi rapuh, sangat egois, tidak
tahan terhadap bantahan dan kritik dan tidak sanggup menghadapi
frustasi hidup.

2. Tingkat Self Adaptation Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan
Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022 di
dominasi oleh tingkat self adaptation dengan kategorisasi rendah yakni
sebesar 47%. Adapun kategorisasi sedang yakni sebesar 40,2%% dan

tingkat tinggi sebesar 12,8%. Hasil tersebut membuktikan bahwa setiap
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siswa yang memiliki penyesuaian diri rendah, kurang mampu dalam
beradaptasi dengan lingkungan baru, kurang mampu berinteraksi dengan
teman sebayanya, cenderung diam dan kurang percaya diri.

Hal ini selaras dengan teori yang dipaparkan oleh (Schneiders,
1960, hal. 64) bahwa Self adataption adalah suatu proses dimana
individu berusaha untuk mengatasi dan menguasai berbagai kebutuhan
dalam diri, ketegangan, perasaan frustasi dan konflik secara mandiri
dengan tujuan untuk mendapatkan keharmonisan dan keselarasan antara
tuntutan lingkungan dan individu. Hasil penelitian yang mengatakan
bahwa sebagian besar siswa mempunyai tingkat Self Adaptation
kategori rendah, bisa diartikan bahwa sebagian siswa memiliki kesulitan
dalam menyesuaikan dirinya.

Penyesuaian diri tidak selalu diakibatkan oleh kegagalan pola asuh
yang dilakukan oleh orang tua, penyesuaian diri bisa disebabkan oleh
faktor internal seperti konflik pada diri sendiri yang tidak mendapatkan
penanganan dengan cepat. Sehingga menimbulkan  konflik
berkepanjangan dalam dirinya (Achenbach, 1991, hal. 167).

Terhadap hal-hal tersebut seorang individu dituntut memiliki
kemampuan yang mampu mendukung. Hal-hal pribadi yang membuat
individu diterima dalam kelompoknya menurut (Mappiare, 1982, p. 170)
menyangkut: Penampilan (performance) dan perbuatan meliputi antara
lain; tampang yang baik atau paling tidak rapi serta aktif dalam urusan-

urusan kelompok, kemampuan pikir antara lain meliputi; mempunyai
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inspirasi, banyak  memikirkan  kepentingan  kelompok  dan
mengemukakan kepentingan kelompok, sikap, sifat, perasaan antara lain
meliputi; bersikap sopan, memperhatikan orang lain, penyabar atau
dapat menahan amarah jika dalam keadaan yang tidak menyenangkan
dirinya, suka menyumbangkan pengetahuan kepada orang lain terutama
anggota kelompok yang bersangkutan, pribadi, meliputi; jujur dan dapat
dipercaya, bertanggung jawab dan suka menjalankan pekerjaannya,
mentaati peraturan-peraturan kelompok, mampu menyesuaikan diri
secara tepat dalam berbagai situasi dan pergaulan sosial, aspek lain
meliputi; pemurah atau tidak pelit atau tidak kikir, suka bekerjasama dan
suka membantu anggota kelompok
3. Hubungan Tingkat Over Protective Parenting dengan Self Adaptation
Pada Siswa Madarasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang
Tahun Ajaran 2021/2022
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi yang telah dilakukan, diketahui
bahwa variabel Over Protective Parenting (X) dengan Self Adaptation ()
berhubungan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Dapat dilihat yakni diketahui bahwa nilai pearson correlation sebesar -.451
dan nilai signifikansi -.451> nilai probabilitas 0,050.
Adapun tingkat Over Protective Parenting Siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022
dinyatakan berkategori sedang yakni sebesar 69,5% sedangkan kategori

tinggi yakni sebesar 15,3% dan kategori rendah sebesar 15,3%. Artinya
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sebagian besar responden memiliki pola asuh orang tua yang berlebihan
dalam taraf sedang.

Sedangkan tingkat Self Adaptation dalam penelitian ini yakni
berkategori rendah yakni sebesar 47%. Adapun kategoris sedang yakni
sebesar 40,2% dan kategori tinggi sebesar 12,8%. Artinya, Siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan kurangnya kemampuan dalam
mengenali atau memahami diri serta kurang memahami kelemahan dan
kelebihan dirinya. Dalam hal ini Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan
Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022 harus bisa meningkatkan self
adaptation nya.

Tidak semua individu berhasil dalam self adaptation dan banyak
rintangannya, baik dari dalam maupun luar. Beberapa individu ada yang
dapat melakukan penyesuaian diri secara positif, namun ada pula yang
melakukan self adaptation yang salah (Hartinah, 2008, hal. 186). Dalam
melakukan penyesuaian diri secara positif, individu akan melakukan dengan
berbagai macam bentuk (Rohmah, 2017, hal. 18-20), yaitu: penyesuaian
dengan menghadapi masalah secara langsung, penyesuaian dengan
melakukan eksplorasi (penjelajahan), penyesuaian dengan trial and error atau
coba-coba, penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti), penyesuaian
diri dengan menggali kemampuan diri, penyesuaian dengan belajar,
penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri, dan penyesuaian dengan

perencanaan yang cermat.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karen E. Wills
tentang Observed and Received Parental Overprotection in Relation to
Psychosocial Adjustment in Preadolescents With a Physical Disability: The
Mediational Role of Behavior Autonomy. Dari hasil analisis diatas
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara over protective
parenting dengan maladjustment atau penyesuaian diri yang buruk dan
rendahnya beradaptasi pada lingkungan baru (Grayson N. Holmbeck, 2002,
hal. 104).

Analisis yang meneliti efek over protective parenting dan adjustment
dalam mengendalikan self control. Temuan tersebut konsisten dengan teori
over protective parenting dan adjustment ditemukan tumpang tindih tetapi
konstruksi tidak berlebihan. meskipun ukuran observasional over protective
parenting tidak terkait secara signifikan dengan ukuran kuesioner, korelasi
rendah antara metode observasional dan laporan diri umum terjadi di seluruh
literatur (J. N. Melby, 1995, hal. 298) (J. Northup, 1995, hal. 99) (Cone,
1999, hal. 203) (T. Jacob, 1987, hal. 297).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulya tentang
Hubungan Antara Perilaku Over Protective Orang Tua Dengan Kemandirian
Siswa SMAS Sukma Bangsa Kabupaten Pidie, dari hasil analisis deskriptif
menyatakan bahwa perilaku over protective orang tua menunjukkan bahwa
semua aspek pada variabel perilaku over protective orang tua sedang dengan
persentase (71,6%) dan aspek kemandirian dalam kategori sedang dengan

persentase (66,2) (Mulya, 2020, hal. 45).
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Penelitian yang dilakukan oleh Tamar Y. Kahfi dan Jessica L. Borelli
tentang Prospective Associations Between Maternal Self Sacrifice/Over
protective and Child Adjustment: Meditation by Insensitive Parenting
memperoleh hasil bahwa Over protective tidak signifikan terkait dengan
masalah penyesuaian diri anak dan tidak ada efek yang signifikan (Tamar Y.
Kahfi, 2018, hal. 9).

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti menyarankan
kepada peneliti lain agar melakukan penelitian yang lebih dalam lagi
mengenai topik over protective parenting yang disebabkan oleh beberapa
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti: kemandirian,
bullying, self-control, self esteem, kepercayaan diri, kepuasan diri, dan faktor
lainnya. Dengan demikian dapat diketahui seberapa besar faktor-faktor yang
tidak diteliti, untuk memberikan sumbangsih pada over protective parenting
pada remaja. Selain itu, untuk lebih disempurnakan dalam sisi metodologi
dengan melakukan penelitian dengan alat ukur yang sama pada subjek yang
berbeda.

Hubungan Tingkat Over Protective Parenting dengan Self Adaptation
dalam Perspektif Islam

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menyebutkan
bahwa adanya hubungan negative antara variabel Over Protective Parenting
dengan Self Adaptation pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan
Nusantara Tangerang tahun ajaran 2021/2022. Semakin tinggi over

protective parenting, maka akan semakin rendah self adaptation anak. Hal
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ini diketahui bahwa pola asuh over protective parenting kurang baik dalam
ajaran Islam, karena dalam Islam pola asuh yang baik sebagaimana diajarkan
oleh Lugman dan Rasulullah SAW.

Pada kisah Lugman Al-Hakim ini mengajarkan bagaimana cara orang
tua dalam membimbing anak. Bentuk pola asuh yang diajarkan Lugman
kepada anaknya merupakan pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis ini
menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu anak
mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Metode ini menekankan
aspek edukatif dari sisi disiplin daripada hukuman (Indah, 2021, p. 79).
Adapun aspek pola asuh dalam kisah Lugman Al-Hakim yang terdapat
dalam surah Lugman ayat 13-19 sebagai berikut:

1. Warmth (Kehangatan)

Salah satu indikator pola asuh yang demokratis menurut Hurlock
yaitu memberikan kehangatan kepada anaknya dengan memberikan
nasihat-nasihat secara lemah lembut dan penuh perhatian (Hurlock,
1993, p. 93).

Kehangatan yang dilakukan oleh Lugman yaitu terletak pada kata
“ya bunayya”, yang bermakna “wahai anakku”. Penyebutan ini adalah
istilah memanggil anak dengan perasaan penuh kasih sayang dan penuh
kelembutan terhadap seorang anak (Abdullah, 2011, p. 111).
Memberikan nasihat dan pola asuh melalui hubungan yang saling
hormat menghormati antara orang tua dan anak, menggunakan

perkataan yang lembut dan tutur kata yang baik, dengan penuh
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perhatian, dan tidak lupa mengedepankan kemampuan anak. Monks dkk
menjelaskan bahwa pola asuh dari aspek kehangatan yaitu sebagai cara
ayah dan ibu dalam memberikan kasih sayang dan cara mengasuh yang
mempunyai pengaruh besar bagaimana anak melihat dirinya dan
lingkungannya. Anak juga akan merasakan kasih sayang yang besar
apabila orang tua memberikan pola asuh secara lemah lembut dan penuh
kehangatan. Ini akan berdampak pada psikologis dan perkembangan
anak yang lebih baik. Pola asuh demokratis menjadikan adanya
komunikasi yang dialogis antara anak dan orang tua dan adanya
kehangatan yang membuat anak merasa diterima oleh orang tua
sehingga ada pertautan perasaan (Shochib, 2010, p. 6). Setiap orang tua
selalu mengiginkan yang terbaik bagi anak-anak mereka. Perasaan ini
kemudian mendorong orangtua untuk memiliki perilaku tertentu dalam
mengasuh anak-anak mereka. Posisi anak itu lebih rendah daripada
orang tuanya karena anak lebih sedikit pengalaman hidupnya
dibandingkan orang tua, maka dari itu anak selalu membutuhkan nasihat
dari kedua orang tuanya. Penyampaian nasihat dari orang tua juga harus
dengan penuh hikmah kelembutan dan kasih sayang, agar anak ingin
mendengarkan, memahami dan mengaplikasikan nasihat dari orang
tuanya tersebut secara optimal. Terutama perlunya memberi penanaman
nilai keagamaan pada anak sedini mungkin, khususnya ketika anak

masih dalam pengawasan orang tua, supaya tidak mudah goyah dan
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keyakinan yang telah dipegang olehnya sejak dini tertanam kuat dalam
diri anak (Indah, 2021, p. 81).
Control (Pengawasan)

Salah satu indikator pola asuh yang demokratis menurut Hurlock
yaitu memberikan pengarahan kepada anaknya tentang perbuatan baik
yang perlu dipertahankan dan yang tidak baik agar ditinggalkan.

Pada kisah Lugman Al-Hakim beserta anaknya ketika mereka
menunggangi seekor keledai untuk mengelilingi suatu kota. Pada suatu
hari Lugman bermaksud memberi nasihat kepada anaknya. la pun
membawa anaknya menuju suatu kota dengan menggiring seekor
keledai ikut berjalan bersamanya. Ketika Lugman dan anaknya lewat di
hadapan seorang lelaki, ia berkata kepada keduanya, “Aku sungguh
heran kepada kalian, mengapa keledai yang kalian bawa tidak kalian
tunggangi?”.

Setelah mendengar perkataan lelaki tersebut Lugman lantas
menunggangi keledainya dan anaknya mengikutinya sambil berjalan.
Belum berselang lama, dua perempuan menatap heran kepada Lugman
seraya berkata, “Wahai orang tua yang sombong! Engkau seenaknya
menunggangi keledai, sementara engkau biarkan anakmu berlari di
belakangmu bagai seorang hamba sahaya yang hina!”.

Maka, Lugman pun membonceng anaknya menunggangi keledai.
Kemudian Lugman beserta anaknya yang ia bonceng melewati

sekelompok orang yang sedang berkumpul di pinggir jalan. Ketika
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mereka melihat Lugman dan anaknya seorang dari mereka berkata,
“Lihatlah! Lihatlah! Dua orang yang kuat ini sungguh tega
menunggangi seekor keledai yang begitu lemah, seolah keduanya
menginginkan keledainya mati dengan perlahan.” Mendengar ucapan itu
Lugman pun turun dari keledainya dan membiarkan anaknya tetap di
atas keledai. Mereka berduapun melanjutkan perjalanan hingga bertemu
dengan seorang lelaki tua. Lelaki tua itu kemudian berkata kepada anak
Lugman, "Engkau sungguh lancang! Engkau tidak malu menunggangi
keledai itu, sementara orang tuamu engkau biarkan merangkak di
belakangmu seolah ia adalah pelayanmu!”.

Ucapan lelaki tua itu begitu membekas dalam benak anak Lugman.
la pun bertanya pada ayahnya, "Apakah yang seharusnya kita perbuat
hingga semua orang dapat rida dengan apa yang kita lakukan dan kita
bisa selamat dari cacian mereka?”, Lugman menjawab, "Wahai anakku,
sesungguhnya aku mengajakmu melakukan perjalanan ini adalah
bermaksud untuk menasihatimu. Ketahuilah bahwa kita tidak mungkin
menjadikan seluruh manusia rida kepada perbuatan Kita, juga kita tidak
akan selamat sepenuhnya dari cacian karena manusia memiliki akal
yang berbeda-beda dan sudut pandang yang tidak sama, maka orang
yang berakal, ia akan berbuat untuk menyempurnakan kewajibannya
dengan tanpa menghiraukan perkataan orang lain.”

Kemudian, anaknya bertanya, "Apakah yang mesti dilakukan oleh

orang yang berakal?" Lugman kemudian menjawab, "Benar dalam
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berbicara dan diam terhadap hal-hal yang bukan urusanku.” Anaknya
kemudian melanjutkan bertanya, "Bagaimana agar orang berakal bisa
melakukan hal yang demikian ayahanda, karena orang berakal memiliki
ilmu dan pengetahuan? Bagaimana untuk bisa mendapatkan
pengetahuan?” Lugman menjawab, "Dengan mengetahui apa yang kamu
tahu dan ketahui apa yang tidak engkau tahu. Orang-orang yang Kkita
lewati tadi adalah orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan dan
tidak punya semangat untuk mendapatkan pengetahuan, sehingga
mereka berbicara berdasarkan apa yang mereka lihat tanpa melakukan
tabayun terhadap kita. Orang yang berakal dan berilmu pastilah menjaga
dirinya dari keburukan."” Anaknya kemudian bertanya, "Apakah yang
dapat merusak diri manusia pada awalnya?” Lugman kemudian
menjawab, "Lidah dan hati manusia dan keduanya juga yang
menjerumuskan manusia kepada kehinaan.” (Mugtadir, 2008, p. 140)
Pada kisah di atas menunjukkan bahwa Lugman memberikan
pengarahan kepada anaknya tentang perbuatan baik yang perlu
dipertahankan dan yang tidak baik agar ditinggalkan. Hikmah dalam
menyampaikan nasihat tidak hanya terbatas pada perkataan yang lemah
lembut dan halus. Namun, hikmah juga mencakup pemahaman yang
mendalam tentang berbagai perkara dan hukum-hukumnya, sehingga
dapat menempatkan seluruh perkara tersebut pada tempatnya.
Keutamaan hikmah yaitu memiliki rasa percaya diri yang tinggi

dalam melaksanakan dan membela kebenaran ataupun keadilan,
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menjadikan ilmu pengetahuan sebagai bekal utama yang terus
dikembangkan, berpikir positif untuk mencari solusi dari semua
persoalan yang dihadapi, memiliki daya penalaran yang objektif dan
otentik dalam semua bidang kehidupan. Pola asuh dalam aspek
pengawasan adalah mengikuti perkembangan anak dan mengawasi
tanpa mengekangnya. Jika orang tua melihat anak melakukan kebaikan,
maka harus langsung memberikan dukungan, jika orang tua melihat
anak melakukan kejelekkan, maka harus langsung melarang dan
memperingatkannya dengan menjelaskan akibat buruk dari perbuatan
jelek tersebut.

Pola asuh yang demokratis yaitu pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini
juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan
suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat (Indah,
2021, p. 87).

Sesuai dengan ciri demokratis yaitu Lugman mendisiplinkan anak
dengan memberikan penjelasan mengenai batasan-batasan terhadap apa
yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan secara konsisten,

memberikan penilaian dan pemahaman pada anak untuk bertindak
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secara mandiri dalam mengambil keputusan terhadap apa yang
dilakukan tanpa adanya keterlibatan orang lain (Santrock W. J., 2002, p.
259).

Communication (Komunikasi)

Salah satu indikator pola asuh yang demokratis menurut Hurlock
yaitu memberikan contoh teladan secara langsung melalui komunikasi
dua arah dengan anaknya agar dapat dipertimbangkan bersama. Dan
disetiap pemberian batasan selalu disertai dengan penjelasan-penjelasan.

Ibrahim Abdul Mugtadir dalam bukunya yang berjudul Wisdom
Of Lugman EI-Hakim, menceritakan kisah Lugman saat melewati suatu
kota bersama anak dan keledainya yang memunculkan banyak ucapan-
ucapan orang lain terhadap mereka. Ucapan-ucapan orang tersebut
begitu membekas dalam benak anak Lugman. la pun bertanya pada
ayahnya, "Apakah yang seharusnya Kita perbuat hingga semua orang
dapat ridha dengan apa yang kita lakukan dan kita bisa selamat dari
cacian mereka?”.

Lugman menjawab, "Wahai anakku, sesungguhnya aku
mengajakmu melakukan perjalanan ini adalah bermaksud untuk
menasihatimu. Ketahuilah bahwa kita tidak mungkin menjadikan
seluruh manusia rida kepada perbuatan Kita, juga kita tidak akan selamat
sepenuhnya dari cacian karena manusia memiliki akal yang berbeda-
beda dan sudut pandang yang tidak sama, maka orang yang berakal, ia

akan berbuat untuk menyempurnakan kewajibannya dengan tanpa
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menghiraukan perkataan orang lain.” Kemudian, anaknya bertanya,
"Apakah yang mesti dilakukan oleh orang yang berakal?" Lugman
kemudian menjawab, "Benar dalam berbicara dan diam terhadap hal-hal
yang bukan urusanku.”

Anaknya kemudian melanjutkan bertanya, "Bagaimana agar orang
berakal bisa melakukan hal yang demikian ayahanda, karena orang
berakal memiliki ilmu dan pengetahuan? Bagaimana untuk bisa
mendapatkan pengetahuan?" Lugman menjawab, "Dengan mengetahui
apa yang kamu tahu dan ketahui apa yang tidak engkau tahu. Orang-
orang yang kita lewati tadi adalah orang-orang yang tidak memiliki
pengetahuan dan tidak punya semangat untuk mendapatkan
pengetahuan, sehingga mereka berbicara berdasarkan apa yang mereka
lihat tanpa melakukan tabayun terhadap kita. Orang yang berakal dan
berilmu pastilah menjaga dirinya dari keburukan.” Anaknya kemudian
bertanya, "Apakah yang dapat merusak diri manusia pada awalnya?"
Lugman kemudian menjawab, "Lidah dan hati manusia dan keduanya
juga yang menjerumuskan manusia kepada kehinaan." 134 Pada kisah di
atas Lugman mengajarkan anaknya sesuai dengan ciri demokratis yaitu,
nasihat-nasihat yang diberikan kepada anaknya disampaikan dengan
menggunakan kata-kata mendidik disertai penjelasan-penjelasan yang
bijaksana.

Lugman juga mencontohkan apapun yang ia nasihatkan kepada

anaknya. Lugman memberikan pengasuhan dengan kebijaksanaan serta
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keteladanan musyawarah memberikan anaknya nasihat yang tidak
bersifat mengancam ataupun melukai apabila anaknya tersebut tidak
mau melakukan perintahnya. Lugman menasihati anaknya tentang
“jangan menyekutukan Allah”, lalu menjelaskan hal tersebut dilarang
karena itu merupakan perbuatan syirik. Syirik dinamakan perbuatan
yang zalim, karena meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, maka ia
termasuk dalam kategori dosa besar. Perbuatan tersebut juga berarti
menyamakan kedudukan Tuhan dengan makhluk-Nya.

Lugman menasihati anaknya tentang, “berbuat baik kepada dua
orang ibu-bapaknya, kecuali jika keduanya memaksa untuk
mempersekutukan Allah”. Lugman memberi penjelasan bahwa anak
harus mendengar dan menuruti kedua orang tua dalam segala hal yang
diperintahkan selama orang tua tidak memerintahkan kemaksiatan. Bila
orang tua memerintahkan untuk mendurhakai Allah, keduanya tidak
berhak didengar dan dituruti. Lugman juga mengajarkan kepada
anaknya tentang melaksanakan sholat, amar ma’ruf nahi munkar, serta
nasihat mengenai perisai untuk membentengi seseorang dari kegagalan
yaitu dengan sabar dan tabah. Serta ucapan Lugman yang sesuai dengan
kebenaran, perkara yang benar, lurus, dan lapang dada sesuai dengan
pedoman umat Islam yaitu AlQur’an dan Hadits.136 Pada tiap perintah
ataupun batasan yang diberikan Lugman kepada anaknya selalu disertai
dengan penjelasan-penjelasan mengenai kenapa suatu perbuatan itu

boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Lugman memberikan pola
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asuh kepada anaknya bukan terbatas hanya pada nasihat-nasihatnya saja.
Tapi Lugman juga memberikan contoh dari nasihat atau pola asuh
tersebut, inilah yang mungkin perlu kita benahi dalam membimbing dan
mengasuh anak. Jadi dengan adanya komunikasi yang baik antara orang
tua dan anak itu dapat membukakan mata anak-anak pada mengenai
hakekat sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi luhur, dan
menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan
prinsip-prinsip Islam.

Menurut  Hurlock, pengasuhan  demokratis  menerapkan
komunikasi dua arah dalam menerapkan aturan. Mereka melihat bahwa
anak berhak mengetahui mengapa peraturan ini dibuat, dan mereka
diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat sendiri bila
mereka menganggap peraturan tersebut tidak adil, sekalipun anak masih
kecil, mereka diberikan penjelasan mengenai peraturan tersebut. Karena
pengasuh demokratis tidak mengharapkan anak asuhnya mematuhi
peraturan secara membabi buta. Pengasuhan demokratis menggunakan
hukuman dan penghargaan, dengan penekanan yang lebih besar pada
penghargaan. Hukuman tidak pernah keras dan biasanya tidak berbentuk
hukuman fisik.

Pola asuh orang tua yang menekankan pada aspek-aspek disiplin
dengan penejelasan, berdiskusi dan menolong agar anak mengerti
mengapa ia diminta untuk bertindak menurut aturan-aturan tertentu

beserta akibat-akibatnya pada anak, penjelasan dilakukan berulang-
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ulang sampai anak dapat menerimanya. Orang tua memberi kesempatan
kepada anak untuk mengemukakan pendapatnya apabila peraturan
tersebut dirasa kurang sesuai. Jika anak mempunyai alasan-alasan yang
kuat, orang tua demokratis akan bersedia merubah atau memodifikasi
peraturan tersebut.

Islam memandang bahwa kedua orang tua memiliki tanggung
jawab terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis anaknya
bahkan lebih dari itu membebaskan anaknya dari siksaan api neraka
(Padjrin, 2016, p. 1). Dalam Q.S. At-Tahrim (66) ayat 6:
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Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ” (Q.S. At-Tahrim (66): 6)

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap individu termasuk orang tua
harus berusaha membebaskan diri dan keluarganya dari siksaan api
neraka. Orang tua dalam keluarga terutama ibu harus memberikan
asupan makanan terutama makanan halal dan baik serta mendidik yang

sesuai dengan usianya dan tentunya mengarah kepada pembentukan

131



akhlak anak. Hal di atas sangat erat dengan bagaimana pola dalam
mengasuh anak.

Spock berpendapat bahwa keseimbangan mental anak sangat
dipengaruhi oleh keakraban hubungan kedua orang tuanya dan
kebersamaan mereka dalam menyelesaikan setiap masalah kehidupan
yang mereka hadapi (Al-Kaff, 2002, p. 8). Suami isteri harus berusaha
memperkuat tali kasih di antara diri mereka berdua dalam semua
periode kehidupan mereka, baik sebelum masa kelahiran anak mereka
maupun setelahnya. Fungsi keluarga adalah memberi cinta kasih sayang
dan dukungan emosional kepada anggota keluarganya (Allender, 2001,
p. 86; M.Friedman, 1998, p. 105).

Keluarga merupakan salah satu faktor pembentuk sikap dan
kepribadian anak. Sehingga orang tua harus memberikan contoh dan
pendidikan yang baik, agar anak dapat belajar dan berkembang
sebagaimana mestinya. Perlu diketahui oleh orang tua bahwa pola asuh
mereka sangat mempengaruhi perubahan perilaku atau kepribadian
anaknya, karena anak adalah sosok yang suci dan kosong, ia selalu
menerima apapun yang ditanamkan kepadanya. Jika diasuh dengan
memperhatikan pola asupan makanan dan mendidik yang benar maka
akan mempengaruhi kepribadian anak menjadi anak yang soleh. Begitu
juga sebaliknya, apabila di didik dengan kekerasan atau pemanjaan

maka anak akan menjadi anak yang krisis kepercayaan, kurang dalam
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intelegensinya dan sebagainya (Padjrin, 2016, p. 2; Kurniawan, 2011, p.
92).

Akibat dari over protective parenting, maka akan mengakibatkan
anak menjadi krisis kepercayaan yang ditandai dengan berkurangnya
kemampuan dalam menyesuaikan diri di lingkungan baru. Penyesuaian
diri adalah suatu proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah
perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri
sendiri dengan lingkungannya yang dilakukan secara continue
(Mu'tadin, 2002, p. 68; Siswanto, 2007, p. 35).

Kemampuan penyesuaian diri merupakan sebagai salah satu
bentuk berkembangannya anak, sebagaimana Allah memerintahkan agar
hambanya dalam berbaur dengan orang maupun lingkungannya.
Sebagaimana manusia adalah makhluk sosial. Dalam Q.S. Al-Qashash
(28) ayat 77:

&5 Y 3 G 20 (Al U (a3 L (e Sl 5 V33555 5130 0 Ll L 15005
Sl Caad Yl OF ) 8 Al

Artinya:
“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
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Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-
Qashash 28:77)

Pada ayat diatas menjelaskan bahwa setiap individu harus mampu
mengoptimalkan diri atau mengasah kemampuan diri, serta kemampuan
dalam beradaptasi dengan lingkungannya. proses perubahan dalam diri
dan lingkungan, dimana individu harus dapat mempelajari tindakan atau
sikap baru untuk hidup dan menghadapi keadaan tersebut sehingga
tercapai kepuasan dalam diri, hubungan dengan orang lain dan
lingkungan sekitar. Dari kepuasan diri tersebut akan muncul rasa
kebersyukuran dari diri sendiri.

Dalam tuntunan ajaran Islam, mewajibkan bagi manusia
mengadakan hubungan yang baik kepada Allah Swt, orang lain, maupun
hubungan dengan, alam dan lingkungan (Ariadi, 2019, p. 124).
Disamping itu, dalam konsep Islam Allah SWT tidak akan mempersulit
hamba-Nya dalam melakukan aktifitas, baik di lingkungan kampus
maupun aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari, kecuali bagi mereka
yang menyulitkan dirinya sendiri dengan meninggalkan perintah-Nya
dan melakukan larangan-Nya (Widia Sri Ardias, 2020, p. 81).

Dari adanya hubungan negatif antara over protective parenting
dengan self adaptation, maka pendidikan akhlak dalam keluarga
merupakan komponen utama dalam membentuk kepribadian anak yang
saleh. Hal ini sesuai dengan tugas Rasulullah Saw. dan pola pendidikan

yang diterima oleh Rasulullah. Rasulullah bersabda:
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SR o) K act ey L)
Artinya: “Sesungguhnya Aku (Muhammad) di utus ke muka bumi ini
untuk menyempurnakan akhlak manusia”. (al-Hadits)
2l Gl )
Artinya: “Tuhanku telah mendidikku dengan pendidikan yang sangat
sempurna”. (Al-Hadits)

Orang tua saat ini lebih sibuk membimbing intelektual anaknya
dengan menyuruh anaknya bimbingan belajar bahasa Inggris, IPA,
bahasa Mandarin, dan lain sebagainya. Mereka lupa bahkan masa bodoh
terhadap pendidikan akhlak anak di rumah. Mereka tidak menyadari,
mengapa Rasulullah Saw. dipuji, hidupnya dalam lindungan Allah, dan
menjadi teladan umat dunia. Jawabannya adalah karena akhlak. Bahkan
Allah Swt. memuji Rasulullah Swt. dalam firmannya:

ailie 3l el ol
Artinya: “Sungguh engkau memiliki akhlak yang sangat tinggi”. (Q.S.
Al-Qalam: 4)

Pendidikan akhlak dalam keluarga sangatlah dibutuhkan dan
menjadi solusi saat ini. Akhlak tersebut sebagai benteng pertahanan
anak dari pengaruh budaya asing yang sangat merusak moral anak.
Apalagi tidak melewati proses identifikasi budaya, akan lebih berbahaya

terhadap kepribadian anak.
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5. Pola Asuh Yang Baik Dalam Perspektif Islam

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin menawarkan langkah-
langkah mendidik anak yang menjadi solusi dalam keluarga sesuai dengan
petunjuk al-Qur’an dan al-Hadits. Sebagaimana Rasulullah bersabda:
“Bimbinglah anakmu dengan cara belajar sambil bermain pada jenjang usia
0-7 tahun, dan tanamkan sopan santun dan disiplin pada jenjang usia 7-14
tahun, kemudian ajaklah bertukar pikiran pada jenjang usia 14-21 tahun, dan
sesudah itu lepaskan mereka untuk mandiri.

Pernyataan Rasul di atas, setiap jenjang usia anak dianjurkan
menerapkan pola mendidik yang berbeda sesuai dengan usia dan potensinya.
Hal ini penting diperhatikan oleh orang tua yang menginginkan tumbuh
kembang anak yang efektif dan baik. Selanjutnya, tanggung jawab mendidik
anak relatif panjang hingga usia 21 tahun. Penjelasan cara mendidik anak
sesuai jenjangnya sebagai berikut:

a.  Membimbing anak usia 0-7 tahun

Dalam ilmu jiwa perkembangan, usia 0-7 tahun mencakup masa
bayi dan masa kanak-kanak. Menurut Jaka masa bayi merupakan
periode pertama yang dilalui bayi setelah dilahirkan (Jalaluddin, 2002,
p. 111). Dalam tahun-tahun pertama perkembangannya boleh dikatakan
bayi sangat tergangung dengan lingkungannya. Seroang bayi masih
memerlukan perawayan yang telaten. Sedangkan kemampuan yang
dimilikinya baru terbatas pada gerak-gerak pernyataan seperti menangis

dan meraban (mengeluarkan suara tanpa makna), serta mengadakan
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reaksi terhadap rangsangan dari luar. Belajar sambil bermain dinilai
sejalan dengan tingkat perkembangan anak-anak usia 0-7 tahun.
Bimbingan yang diberikan dilakukan dalam suasana ramah, riang
gembira dan penuh kasih sayang. Sebagai contoh, umpamanya seorang
ayah dan ibu akan membimbing anaknya agar anak mencuci tangan
sebelum makan, makan dan minum pakai tangan tangan sebagai bagian
dari pendidikan kebersihan dapat dilihat dari rangkaian kalimat berikut:

Ayah: Aduh, anak ayah sudah pintar, sudah bisa makan sendiri.

Ibu : lya, Amin memang sudah pintar. Anak Ibu yang manis kalau

makan biasanya cuci tangan dulu.

Ayo, Ibu mau lihat. Nah, ini tangan manisnya. Ayo kita cuci dulu,

ya?

Kalimat-kalimat pendek seperti itu lebih mudah dipahami anak.
Selain itu sesuai dengan tingkat usianya, anak-anak memang bersifat
sugestibel (mudah dipengaruhi), terutama jika dengan cara yang baik
dan ramah. Bagi anak baik identik dengan bagus. Maksudnya, anak akan
menurut kepada seseorang yang menurut penilaiannya baik terhadapnya,
karena dalam pandangan anak perlakuan yang baik samalah dengan
suatu yang bagus (Jalaluddin, 2002, p. 113).

Pola asuh seperti ini membutuhkan ketelatenan dari kedua orang
tua, mereka harus sabar dan serasi dalam mendidik anak. Anak pada
usia ini layaknya seorang “raja” sehingga anak mendapatkan rasa aman,

perlindungan yang utuh, sehingga timbul rasa senang dan senang
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sebagai dasar otak anak dalam proses menerima informasi yang paling
efektif.

Pada usia ini, orang tua mulailah sedikit demi sedikit mengenalkan
sosok teladan dalam kehidupan mereka seperti Rasulullah Saw.,
Khulafaur Rasyidin. Tentunya dengan pendekatan yang sesuai dengan
usianya. Misalnya makan pakai tangan tangan yang dicontohkan oleh
Rasulullah Saw.

Pemberian kasih sayang pada usia ini sangatlah dianjurkan oleh
Islam. Kasih sayang yang diberikan orang tua dengan sepenuh hati,
maka ia akan menerima kasih sayang dari anak-anak mereka. Rasulullah
dalam banyak hal mempraktikkan dalam membimbing anak dengan
kasih sayang.

Pada suatu hari, ketika Rasulullah Saw. tengah mengucapkan
khotbahnya, beliau melihat kedua cucunya berlari dengan mengenakan
pakaian yang menarik, melihat hal itu Rasul menyempatkan diri turun
dari mimbar, membawa keduanya ke mimbar dan melanjutkan
khotbahnya dengan menyertakan cucu beliau berada dalam pangkuan.
Demikian pula saat Rasul Saw. sedang mengerjakan salat. Saat sujud
kedua cucu beliau Hasan dan Husein berada di punggung beliau. Rasul
melamakan waktu sujud beliau. Dan setelah keduanya turun, barulah
Rasul Saw. menyelesaikan sujud beliau. Terlihat benar kasih sayang
Rasul Saw. kepada keduanya. Bimbingan dan pendidikan yang

didasarkan atas rasa kasih sayang anak membuat anak merasa tidak
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dikekang, kebebasan akan mendorong anak-anak berkreasi sejalan
dengan kemampuan yang mereka miliki.
Membimbing anak usia 7-14 tahun

Pada tahap kedua, Rasul Saw. menyatakan bahwa bimbingan yang
diberikan kepada anak dititikberatkan pada pembentukan disiplin dan
akhlak. Pada tahap kedua ini, yaitu anak antara usia 7-14 tahun,
memang memiliki ciri-ciri perkembangan yang berbeda dari tingkat usia
sebelumnya. Ada beberapa aspek perkembangan yang dimiliki oleh
anak-anak dalam usia tersebut baik meliputi perkembangan
intelektualnya, perasaan, bahasa, minat, sosial, dan lainnya.

Masa ini termasuk masa yang sangat sensitif bagi perkembangan
kemampuan berbahasa, cara berpikir, dan sosialisasi anak. Di dalamnya
terjadilah proses pembentukan jiwa anak yang menjadi dasar
keselamatan mental dan moralnya. Pada saat ini, orang tua harus
memberikan perhatian ekstra terhadap masalah pendidikan anak dan
mempersiapkannya untuk menjadi insan yang handal dan aktif di
masyarakatnya kelak.

Menurut hasil penelitian Alfred Binet dan Simon, anak di usia tujuh
tahun telah memiliki kemampuan menyebut kembali tiga bilangan dari
lima angka, membedakan antara kiri dan kanan, menunjukkan apa yang
kurang pada suatu gambar; pengetahuan tentang mata uang, dan
menggambar belah ketupat berdasarkan contoh (Jalaluddin, 2002, p.

120).
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Berdasarkan tingkat perkembangannya, anak-anak usia 7 tahun
memang sudah memiliki kemampuan dasar untuk berdisiplin.
Karenanya dalam batas-batas tertentu mereka pun sudah mampu
meredam perasaan yang tidak menyenangkan dirinya, untuk berbuat
patuh, menurut ketentuan yang dibebankan kepada mereka. Dalam
konteks perkembangan ini pula tampaknya anjuran Rasul Saw. untuk
membimbing anak dengan menggunakan addib sebagai kiat yang tepat,
dan efekitif.

Menurut al-Attas, adab adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh; disiplin
menegaskan pengenalan dan pengakuan dan potensi jasmaniyah,
intelektual, dan rohaniah, pengenalan dan pengakuan atas kenyataan
ilmu dan wujud ditata secara hierarkis sesuai dengan berbagai tingkat
dan derajatnya (Jalaluddin, 2002, pp. 126-127).

Salah satu yang ditekankan Rasul Saw. adalah salat. “Perintahkan
anakmu salat ketika ia berumur tujuh tahun dan pukullah apabila anak
itu telah mencapai usia sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur
mereka”. Kata “pukullah” dalam hadits ini, bukanlah bermakna
“kekerasan” tetapi “diprioritaskan”. Mengajarkan anak tentang salat
dimulai dari sedini mungkin, hal ini penting untuk membiasakan atau
melatih anak dan juga sebagai identitas kemusliman anak.

Selain itu, anak pada usia ini mulailah di didik untuk bangun pagi,
membersihkan tempat tidur, mengenakan pakaian sendiri, puasa dan

lainnya. Selanjutnya orang tua, mulai membuat aturan-aturan yang
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mendidik yang disertai dengan hukuman dan hadiah. Hadits di atas
mengisyaratkan bahwa anak pada usia tersebut mulai terbiasa dengan
hidup disiplin dan anak sangat mudah terpengaruh dari faktor
lingkungan sehingga perlu dibuat tata tertib dalam keluarga dengan
memberikan hadiah jika melakukan dan diberikan hukuman jika tidak
melakukan atau lalai terhadap aturan.

Membimbing anak usia 14-21 tahun

Bimbingan yang diberikan kepada anak dalam periode
perkembangan ini menurut Rasulullah Saw. adalah dengan cara
mengadakan dialog, diskusi, bermusyawarah layaknya dua orang teman
sebaya. Shohibhu (perlakukanlah seperti teman), anjuran Rasul Saw.
jangan lagi mereka diperlakukan seperti anak kecil, tapi didiklah mereka
dengan menganggap mereka sebagai seorang teman.

Menurut Crijns, di usia antara 7-10 tahun mulai berkembang pada
motif (alasan) yang menimbulkan perbuatan itu (Jalaluddin, 2002, pp.
125-126). Dan di atas usia 10 tahun umumnya anak-anak menghargai
sesuatu sudah didasarkan pada alasan-alasan batin, namun terkadang
belum tepat. Barulah pada usia sekitar 14 tahun, pemahaman mereka
tentang kesusilaan meningkat. Di tahap ini porsi kemandirian harus
lebih tinggi. Anak sudah mulai bisa menguji dengan tantangan
tantangan dunia luar yang lebih "nyata” dan lebih "keras". Peran orang

tua di fase ini adalah sebagai "coaching", sebagai teman berbagi suka
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dan duka para anak sehingga orang tua tetap dapat mengontrol
perkembangan, sosialisasi para anak.

Pada usia ini, anak mulai mengalami gejolak batin untuk mencari
jati dirinya yang sebenarnya. Gejolak tersebut ditampilkan melalui
tingkah laku negatif maupun positif. Mereka mulai mengenal wanita
dalam hidupnya, sering melakukan tindakan asusila yang bertentangan
dengan hukum agama maupun norma masyarakat. Untuk mengantisipasi
hal tersebut, orang tua diharapkan selalu berdiskusi dan bertukar pikiran
mengenai tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
menganggap anak sebagai teman berarti tidak ada yang disembunyikan,
semuanya dijelaskan secara terbuka. Karena pada usia ini anak sudah
dapat membedakan dan menentukan pilihan mana perbuatan yang
negatif dan positif.

Setelah melewati usia ini, barulah orang tua melepas anaknya untuk
hidup mandiri dengan tetap mendapat pengawasan dari orang tua. Umur
0-21 tahun, anak telah siap untuk menjadi bagian dari masyarakat yang
seutuhnya karena mereka telah diasuh dan dididik dengan kasih sayang,
diberikan makanan dan minuman yang halal dan thayyib, dikembangkan
potensinya, dan dibekali dengan akhlak mulia. Orang tua tidak perlu
takut atau khawatir ketika anak sudah menginjak usia mandiri jika ia
dibimbing dengan pola asuh yang sesuai tuntunan al-Qur’an dan
Rasulullah Saw. serta penuh dengan kasih sayang. Begitu juga

sebaliknya, orang tua yang tidak mengoptimalkan peran dan tanggung
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jawabnya terhadap anak dalam keluarga yang selama ini mengasuh
dengan pola kekerasan, ia akan mendapatkan anaknya yang krisis

kepercayaan diri dan akhlak (Jalaluddin, 2002, pp. 126-128).
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang ingin
diungkap dalam penelitian ini, ialah:

1. Tingkat Over Protective Parenting Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan
Nusantara Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022 lebih banyak berada pada
kategori sedang yakni sebesar 69,5%, kategori tinggi yakni sebesar 15,3%
dan kategori rendah 15,3%. Yakni dengan ditunjukkan dengan kontak secara
berlebihan dengan anak, dan orang tua mengawasi kegiatannya secara
berlebihan.

2. Tingkat self adaptation Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara
Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022 terdapat dalam kategorisasi rendah
yakni sebesar 47%. Adapun kategorisasi sedang yakni sebesar 40,2%% dan
tingkat tinggi sebesar 12,8%. Hasil tersebut membuktikan bahwa setiap siswa
yang memiliki penyesuaian diri rendah.

3. Hasil analisis uji korelasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel
Over Protective Parenting (X) dengan Self Adaptation (Y) berhubungan.
Dapat dilihat yakni diketahui bahwa nilai pearson correlation sebesar -.451
dan nilai signifikansi -.451> nilai probabilitas 0,050. Yang menunjukkan

adanya hubungan negatif antara hubungan over protective parenting dengan
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self adaptation. Berdasarkan hasil analisis ini, maka Ha diterima dan
sebaliknya Ho ditolak. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi variabel over
protective parenting (X), maka semakin rendah self adaptation (Y). Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah variabel over protective parenting (X),

maka semakin tinggi self adaptation ().

B. Saran
Berdasar hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas maka
peneliti ajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Anak
Anak diharapkan dapat memahami arti penting dari penyesuaian diri
dan dapat mengambil nilai-nilai yang positif, misalnya tidak
menggantungkan diri pada orang lain, bertanggungjawab dan bisa
menempatkan diri sebagaimana mestinya, sehingga mudah menyesuaikan
diri dimanapun berada dan mampu mengembangkan semua potensi pada
diri secara optimal serta diterapkan dan diwujudkan melalui hubungan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sangat membantu pembentukan
diri untuk menuju alam kedewasaan.
2. Bagi Orangtua
Diharapkan dapat memahami kondisi anak, karena berbagai tuntutan
baik mental, moral maupun sosial. Hendaknya tidak menerapkan sikap
yang berlebihan seperti halnya orang tua selalu menginginkan kontak

dengan anak dan bentuk perilaku over protective lainnya, karena perilaku

145



over protective dapat menjadikan anak mengalami masalah dalam
penyesuaian diri. Meski menempati posisi yang tidak terlalu vital, peran
perilaku over protective orang tua tidak dapat diabaikan, akan lebih baik
jika peran perilaku orang tua lebih diperhatikan untuk meningkatkan
penyesuaian diri remaja.
. Bagi pihak sekolah

Hendaknya masalah penyesuaian diri senantiasa diperhatikan oleh
pihak sekolah, misalnya dengan meningkatkan kedisiplinan siswa,
meningkatkan  hubungan sosial, menerapkan pendidikan secara
demokratis, sehingga membantu pendidikan dilingkungan keluarga,
mengingat latar belakang pendidikan keluarga yang diperoleh siswa tidak
sama, agar para siswa memiliki perilaku yang lebih baik.
. Bagi Peneliti Berikutnya

Pada penelitian berikutnya, peneliti menyarankan agar melakukan
penelitian yang lebih dalam lagi mengenai topik over protective parenting
yang disebabkan oleh fakor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini seperti kemandirian, bullying, kepercayaan diri, kepuasan diri, dan
faktor lainnya. Dengan demikian dapat diketahui seberapa besar faktor-
faktor yang tidak diteliti, untuk memberikan sumbangsih pada over
protective parenting pada remaja. Selain itu, untuk lebih disempurnakan
dalam sisi metodologi dengan melakukan penelitian dengan alat ukur yang

sama pada subjek yang berbeda.
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VARO00001 Pearson Correlation .070 .414
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VAR00002 Pearson Correlation 034 .320"
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VARO00020 Pearson Correlation 022 .370°
Sig. (2-tailed) .815 .000
N 118 118
VAR00021 Pearson Correlation .150 .478
Sig. (2-tailed) .107 .000
N 118 118
VAR00022 Pearson Correlation 081 .382"
Sig. (2-tailed) .383 .000
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VAR00023 Pearson Correlation .019 .510
Sig. (2-tailed) .843 .000
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VAR00024 Pearson Correlation 159 406"
Sig. (2-tailed) .087 .000
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VARO00025 Pearson Correlation 1 .396
Sig. (2-tailed) 021 000
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Total Pearson Correlation 196" 1
Sig. (2-tailed) .034
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 61.1949 5.098 -172 .186
VARO00002 59.7881 4.442 141 .086
VAR00003 61.1525 4.968 -.062 .145
VARO00004 59.8051 4.534 .098 .104
VARO00005 61.1695 4.997 -.097 .153
VAR00006 59.7881 4.664 .029 131
VAR00007 61.1610 5.076 -.195 .166
VAR00008 59.7797 4.327 .198 .061
VARO00009 61.1610 4.940 -.029 141
VAR00010 59.7712 4.520 .097 .103
VAR00011 60.4831 3.329 .279 -.072%
VARO00012 59.8051 4.261 .209 .052
VARO00013 61.2288 5.204 -.250 .199
VAR00014 59.8305 4.467 127 .091
VAR00015 61.1864 4.973 -.081 .156
VAR00016 59.8559 4.124 .301 .014
VAR00017 61.0339 5.178 -.211 .231
VAR00018 61.2627 5.067 -.152 .182
VARO00019 61.2627 4.999 -.109 .170
VAR00020 59.8051 4.534 .098 .104
VAR00021 61.1780 4.900 .001 137
VAR00022 61.2119 4.938 -.074 161
VARO00023 59.7373 4.520 .091 .105
VAR00024 61.1864 4.973 -.076 .152
VAR00025 61.2119 5.109 -.182 .184

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This

violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.



Penyesuaian

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® N of ltems
.691 25
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 64.7094 3.622 -.141 -.612%
VAR00002 63.0342 3.240 .060 -.803°
VAR00003 64.5385 3.578 -114 -.637°
VAR00004 62.9915 3.871 -.267 -.502°
VAR00005 62.9915 3.474 -.076 -.673%
VARO0006 64.6154 3.428 .018 -.734%
VARO0007 63.0256 3.577 -.122 -.629%
VARO0008 64.6239 3.633 -.135 -.622%
VAR00009 62.9573 3.403 -.032 -.714°
VAR00010 64.6410 3.456 -.042 -.699°
VAR00011 62.9744 3.370 -.014 -.731°
VAR00012 63.0513 3.653 -.166 -.586°
VAR00013 64.6068 3.517 -.031 -.696%
VARO00014 63.0171 3.293 .019 -.768%
VARO00015 64.6496 3.574 -.100 -.650%
VAR00016 63.0085 3.836 -.250 -.516°
VARO00017 63.6752 4.514 -.452 -.158%
VAR00018 64.6667 3.569 -111 -.639°
VAR00019 62.9744 3.336 .005 -.749°
VAR00020 64.6154 3.359 .086 -776%
VAR00021 63.0427 3.507 -.085 -.663%
VARO00022 64.6154 3.480 -.029 -.703%



VAR00023 63.0000 3.638 -.153 -.601°
VAR00024 64.6325 3.303 115 -.803°
VAR00025 64.6239 3.461 -.030 -.705°

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This

violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 117
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.83674545
Most Extreme Differences Absolute .059
Positive .059
Negative -.043
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji linearitas
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
self adaptation * over 118 100.0% 0 0.0% 118 100.0%

protective




self adaptation

Report

over protective Mean N Std. Deviation
58.00 66.5000 2 2.12132
59.00 67.5000 2 70711
60.00 65.5714 14 1.45255
61.00 65.7273 11 2.41209
62.00 66.4444 18 1.54243
63.00 66.2500 16 1.69312
64.00 66.7273 22 1.95623
65.00 66.7333 15 2.01660
66.00 66.0000 11 1.61245
67.00 68.6000 5 1.94936
68.00 69.5000 2 .70711
Total 66.4576 118 1.89306
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
self Between (Combined) 66.236 10 6.624 2.007 .039
adaptation *  Groups Linearity 23.694 1 23.694 7.181 .009
over Deviation from 42.543 9 4727 1.433 .183
protective Linearity
Within Groups 353.052 107 3.300
Total 419.288 118
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

self adaptation * over .238 .057 .397 .158

protective

Uji deskriptiif hipotetik



Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
over protective 118 58 68 63.13 2.225
self adaptation 118 62 71 66.46 1.893
Valid N (listwise) 118
Uji kategorisasi
Over
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 18 15.3 15.3 15.3
sedang 82 69.5 69.5 84.7
tinggi 18 15.3 15.3 100.0
Total 118 100.0 100.0
Penyesuaian
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 55 47.0 47.0 100.0
sedang 48 40.2 40.2 53.0
tinggi 15 12.8 12.8 12.8
Total 118 100.0 100.0




Korelasi

Correlations

over protective  self adaptation

over protective  Pearson Correlation 1 -.451"
Sig. (2-tailed) .000
N 118 118
self adaptation ~ Pearson Correlation -.451" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 118 118

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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“Hubungan Over Protective Parenting Dengan Self Adaptation Siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Irfan Nusantara Tangerang 2021/2022”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Tangerang, 20 November 2021
Kepala Sekolah,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.uin-malang.ac.id

No. : /FPsi.1/PP.009/12/2021 03 Desember 2021
Perihal : IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.
Kepala MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang
di

Tangerang

Dengan hormat,
Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami
mohon kepada Bapak/lbu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
skripsi kepada:

Nama / NIM : SAFRIANI AISYAH / 17410057
Tempat Penelitian : MTs Al-Irfan Nusantara Tangerang
Judul Skripsi : Hubungan Over Protective Parenting dengan Self

Adaptation Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Irfan
Nusantara Tangerang 2021/2022

Dosen Pembimbing : 1. Drs. Zainul Arifin, M.Ag.
2. Yusuf Ratu Agung, MA.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

Bidang Akademik,

Tembusan:

1. Dekan;

2. Para Wakil Dekan;
3. Ketua Jurusan;

4. Arsip.
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